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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI DENGAN PROKRASTINASI PADA
MAHASISWA SEMESTER AKHIR FAKULTAS SAINTEK
UIN AR- RANIRY BANDA ACEH

ABSTRAK

Penundaan dalam pengerjaan skripsi mengakibatkan keterlambat dalam
menyelesaikan perkuliahan tepat waktu. Banyak alasan dan kendala yang dialami
oleh mahasiswa Saintek angkatan 2016 sehingga menunda mengerjakan skripsi
seperti, cenderung menghabiskan waktu dengan kegiatan lain, bermalas-malasan di
rumah, kemudian terkendala dengan dosen pembimbing dan lain-lain. Penelitian ini
bertujuan melihat hubungan antara kecerdasan emosi dengan prokrastinasi pada
mahasiswa akhir Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan teori Prokrastinasi Milgram (1998) dan menggunakan skala
prokrastinasi dari Milgram. Teori Kecerdasan Emosi menggunakan teori Goleman
(2004) dan skala dari aspek Goleman. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik korelasional. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik simple random sampling sebanyak 119 mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara Kecerdasan
Emosi dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa semester akhir Fakultas Saintek Uin
Ar-Raniry Banda Aceh, dengan koefesien korelasi sebesar -0.556, dengan nilai 0,00.
Hal ini di dasarkan pada perhitungan statistik yang telah dilakukan dan dapat dilihat
nilai taraf signifikansi sebesar p<0,05. Artinya semakin rendah Kecerdasan Emosi,
maka semakin tinggi pula prokrastinasi pada mahasiswa semester akhir Fakultas
Saintek Uin Ar-Raniry Banda Aceh. Sebaliknya semakin tinggi Kecerdasan Emosi,
maka semakin rendah pula prokrastinasi pada Mahasiswa semester akhir Fakultas
Saintek Uin Ar-Raniry Banda Aceh.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosi, Prokrastinasi, Mahasiswa
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELEGENCE AND
PROCRASTINATION ON FINAL YEARS STUDENTS OF SCIENCE AND
TECNOLOGY FACULTY OF UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

ABSTRACT

Delays in thesis work resulted in delays in completing lectures on time. There are
many reasons and obstacles experienced by Science and Technology students class
of 2016 so that they delay working on their thesis, such as, tend to spend time with
other activities, lazing at home, then being constrained by their supervisors and
others. This study aims to see the relationship between emotional intelligence and
procrastination in the final students of the Faculty of Science and Technology UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. This study uses Milgram's theory of procrastination (1998)
and uses the Milgram's scale of procrastination. Emotional Intelligence Theory uses
Goleman's theory (2004) and a scale from the Goleman aspect. This research uses a
quantitative method with correlational techniques. Sampling was conducted using
simple random sampling technique with a total of 119 students. The results showed
that there was a significant positive relationship between Emotional intelligence and
Procrastination in the Science and Tecnology Faculty of Uin Ar-Raniry Banda Aceh,
with a correlation coefficient of -0.556, with a value of 0.00. This is based on
statistical calculations that have been done and it can be seen that the significance
level value is p< 0.05.This means that the lower of Emotional Intelligence, the higher
of Procrastination for the Science and Tecnology Faculty on final years students of
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Conversely, the higher of Emotional Intelligence, the
lower of Procrastination for the Science and Tecnology Faculty on final yers students
of Uin Ar-Raniry Banda Aceh.

Keywords: Emotional Intelligence, Procrastination, Students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan yang memiliki tridharma
yang berkewajiban dalam menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat yang tertera dalam UU 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi. Peserta
didik pada jenjang perguruan tinggi disebut dengan mahasiswa. Mahasiswa
merupakan seseorang yang berada pada tahap pendidikan perguruan tinggi yang
biasanya memiliki banyak tugas dan aktivitas selama menjalani studi di perguruan
tinggi tempatnya menuntut ilmu. Mahasiswa biasanya merupakan remaja akhir yang
telah lulus sekolah menengah atas atau remaja akhir dengan rata- rata rentang usia
18-20 tahun (Papalia, 2015; King, 2016). Masa kuliah adalah masa dimana
mahasiswa akan merasa bebas mengatur sistem waktu yang digunakan, Seperti bebas
untuk mengatur jadwal kuliah sebaik mungkin agar tidak terganggu dengan aktifitas
lain maka dari itu, mahasiswa diharapkan agar menjadi pribadi mandiri dalam

mengatur hidupnya untuk sukses di masa yang akan datang (Basri, 2017).

Selama menjadi mahasiswa banyak tantangan yang akan dihadapi, baik itu
dalam bentuk cara belajar dan mengajar yang berbeda saat berada di sekolah
menengah, maupun tingkat kesulitan tugas yang diterima. Permasalahan yang di
alami mahasiswa terkadang menimbulkan rasa khawatir dan takut ketika mahasiswa

tidak dapat mengimbanginya. Apalagi sebagai seorang mahasiswa yang tengah



menempuh tugas akhir atau skripsi yang tidak hanya memiliki beban tugas, namun
ada beban sosial dan keluarga yang terkadang ikut menjadi masalah yang dihadapi
oleh mahasiswa. Selama menjalankan tugas skripsi, merupakan hal yang wajar jika
mahasiswa akan mengalami kecemasan yang akan membuat mahasiswa berhenti
mengerjakan tugas skripsi tersebut dan memilih melakukan kegiatan yang lain

sebagai upaya menyenangkan perasaannya (Muyana, 2018).

Fenomena yang sering ditemukan di lapangan, menunjukkan bahwa
mahasiswa kurang menyediakan waktu khusus untuk mengerjakan skripsinya, harus
ada keinginan dari mahasiswa untuk mengerjakan tugas skripsi, dan sebaliknya
mahasiswa akan sibuk dengan tugas perkuliahan lain atau lebih memilih bermain
atau berkumpul dengan temannya dari pada mengerjakan skripsi. Beberapa dari
mahasiswa juga mengungkapkan jika lingkungan (teman atau dosen) memberi
pengaruh untuk mengerjakan skripsi. Hal tersebut menunjukkan bahwa para
mahasiswa masih bergantung pada lingkungan dan kurang mampu memunculkan
inisiatif untuk membuat suatu perencanaan yang jelas tentang tahapan pengerjaan

tugas skripsi (Laksmiwati & Apriyani, 2014).

Kecemasan akan anggapan bahwa tugas skripsi yang sulit, ketidak
percayaan diri untuk dapat menyelesaikan tugas skripsi, serta tidak adanya kontrol
ketat membuat mahasiswa cenderung santai dan memilih melakukan aktivitas
lainnya pada saat menyusun skripsi. Idealnya mahasiswa dapat menyelesaikan
pendidikan selama delapan semester, namun kebanyakan mahasiswa sering

mengalami berbagai permasalahan yang dapat mempengaruhi kondisi psikologisnya



sehingga cenderung mengabaikan tugas skripsi, sehingga banyak mahasiswa yang

tidak lulus tepat waktu bahkan drop out.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari Statistik Pendidikan Tinggi
(PDDikti) tahun 2018, yaitu presentase mahasiswa yang putus kuliah atau drop out

berdasarkan Kelompok bidang ilmu dapat dilihat pada tabel dibawah :

NO Kelompok Bidang Iimu Presentase Mahasiswa Drop Out
1. Teknik 4,66%
2. Ekonomi 3,73%
3. Seni 3,59%
4, Humaniora 3,53%
5. Sosial 2,86%
6. Pertanian 2,47%
7. Pendidikan 2,37%
8. Kesehatan 1,74%
9. Agama 1,62%
10. MIPA 1,30%

Total 10 Fakultas 100%

Dari Tabel diatas, dapat dilihat bahwa mahasiswa yang paling banyak putus
kuliah atau drop out adalah mahasiswa dari kelompok bidang ilmu teknik dengan
presentase 4,66%. Mahasiswa teknik terkenal sangat sedikit dapat menyelesaikan
studi tepat waktu pertahunnya dan bahkan memilih putus kuliah. Banyak masalah
yang menjadi penghambat mahasiswa teknik dalam menyelesaikan studi tepat waktu,
sehingga memilih menunda tugas skripsi baik itu masalah internal maupun eksternal.
Mahasiswa teknik cenderung malas dan masa bodoh dengan perkuliahan, dan bahkan
dengan penampilan sendiri. Tak jarang mahasiswa teknik terlihat berambut gondrong
dan terlihat mengantuk. Selain itu mata kuliah yang sulit dan IP yang rendah
sehingga harus mengulang, kedisiplinan mahasiswa yang rendah sehingga tidak

mampu memenuhi persyaratan mengikuti ujian akhir mata kuliah, kesibukan



mahasiswa dalam organisasi kampus, hingga mahasiswa fokus mengerjakan proyek

lain diluar perkuliahan (Kusman, 2014).

Kebiasan menunda-nunda tugas ini dalam ilmu psikologi disebut dengan
prokrastinasi. Prokrastinasi memiliki arti kecenderungan untuk menunda
mengerjakan atau menyelesaikan tugas yang diberikan. Individu yang melakukan
prokrastinasi disebut dengan prokrastinator. Perilaku prokrastinasi juga dapat
menimbulkan masalah bagi individu baik secara internal maupun eksternal.
Permasalahan internal ini seperti timbulnya perasaan bersalah dan menyesal |,
sedangkan permasalahan secara eksternal adalah mendapatkan teguran dari pihak

sekolah atau universitas dan mengecewakan orang tua.

Tondok (2008) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang sering atau
cenderung suka melakukan prokrastinasi biasanya memiliki perasaan takut
berlebihan, seperti takut gagal dengan hasil tugas dan takut tidak dapat mengerjakan
dengan sempurna. Banyak mahasiswa juga mengeluh tidak menyukai tugas skripsi
dan berfikir tidak mampu menyelesaikan tugas skripsi sehingga menunda
mengerjakannya sesegera mungkin. Fibrianti (dalam Rahardjo, 2013) melakukan
penelitian kepada mahasiswa Fakultas Psikologi Diponegoro Semarang mengatakan
bahwa, mahasiswa mengalami stres dan tekanan psikologis pada saat mereka
mengerjakan skripsi sehingga melakukan prokrastinasi sebagai coping untuk

menghadapi stres yang mereka alami.

Menurut Ilyas dan suryadi (2017) perilaku menunda-nunda juga bisa

diakibatkan oleh alasan yang tidak rasional, seperti tidak ingin mengerjakan tugas



kesulitan menemukan materi, atau terlalu perfeksionis dalam menyelesaikan
tugas.Alasan-alasan diatas merupakan hal yang sering dialami oleh mahasiswa yang

suka melakukan prokrastinasi.

Berdasarkan penelitian Prawitasari dan Soejipto (dalam Alviani, 1997)
terhadap 1502 wisudawan di salah satu pergurana tinggi di surabaya menunjukkan
938 wisudawan menyelesaikan skiripsi pada bulan terakhir pendaftaran wisuda,
dikarenakan  menunda mengerjakan skripsi  sehingga terlambat dalam
menyelesaikannya studi tepat waktu. (llyas, 2017) Dari banyak penelitian yang
dilakukan rata-rata 60% hingga 90% mahasiswa melakukan prokrastinasi. Alasan
yang membuat mahasiswa melakukan prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi
adalah perasaan kecewa karena tugas skripsinya mendapatkan banyak coretan dari
dosen, merasa kesal karena dosen menolak untuk dijumpai, tidak percaya diri dengan
hasil kerja yang telah dilakukan, dan merasa kurang yakin dapat menyelesaikan
skripsinya. Fenomena ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang masih
kurang dapat membuat dan menjalankan perencanaan belajarnya secara mendiri dan

kurang bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang dihadapinya.

Menurut Ferarri (1995) prokrastinasi terjadi disebabkan karena berbagai
hal, diantaranya adalah mahasiswa kurang yakin akan kemampuannya dalam
mengerjakan skripsi. selain itu, prokrastinasi juga terjadi disebabkan karena kondisi
lingkungan yang mendukung, seperti pada masa pandemi COVID-19 saat ini.

Mahasiswa mengalami kesulitan bertemu dengan pembimbing untuk melakukan



konsultasi skripsi dan harus melakukan konsul secara online, akibatnya mahasiswa

menjadi malas dan enggan melanjutkan tugas skripsinya.

Hal ini diperkuat oleh observasi dan wawancara yang dilakukan pada
tanggal 19 Januari 2021 yang bertempat di Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry,
mahasiswa angkatan 2016 yang terdiri dari prodi Arsitek, Biologi dan Teknik
lingkungan. Mahasiswa S angkatan 2016, dari prodi Prodi Biologi sedang duduk
sambil membolak-balikkan lembaran kertas yang diyakini peneliti adalah kertas
skripsi, wajah S tampak murung, matanya berkaca-kaca dan beberapa kali menghela
nafas. Dua mahasiswa terakhir DK dan PP angkatan 2016 Prodi Teknik lingkungan
yang sedang duduk diteras fakultas. Saat peneliti mendekati keduanya, DK sedang
mengetik tugas skripsinya dan PP sedang asik berswafoto, DK beberapa Kali
terdistraksi karena PP terus mengajaknya berbicara saat sedang mengetik pada
laptopnya. Dari observasi yang dilakukan peneliti kepada mahasiswa tersebut dari
tiga orang hanya dua orang yang benar-benar sedang menjalankan tugas skripsinya,

sedangkan sisanya melakukan aktivitas lain.

Peneliti juga mewawancarai mahasiswa tersebut dan mendapatkan izin
untuk menuliskan hasil wawancara dari ketiga mahasiswa tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap mahasiswa semester akhir di
Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry ketiga mahasiswa tersebut memaparkan alasan-
alasan yang membuat mereka melakukan penundaan mengerjakan skripsi, yaitu
kesulitan berkonsultasi langsung dengan dosen pembimbing dikarenakan pandemi

COVID 19 dan dimarahi dosen sehingga memilih pasrah dan menunda tugas



skripsinya. Alasan lain mahasiswa melakukan penundaan dikarenakan memang
malas dan lebih memilih bersantai sehingga kehabisan waktu, serta bosan
menghadapi perkuliahan. Namun ketiga mahasiswa tersebut menyesali penundaan

yang mereka lalukan dan berharap agar tidak melakukan perilaku yang sama.

Bestari (2008) mengungkapkan bahwa penyebab lain mahasiswa
melakukan prokrastinasi karena mahasiswa cenderung menyalahkan diri sendiri
terhadap hasil akademik yang rendah sehingga tingkat prokrastinasi lebih tinggi
dibandingkan dengan yang menyalahkan orang lain. Mahasiswa dapat mengontrol
stresornya memiliki tingkat prokrastinasi yang rendah, dibandingkan dengan
Mahasiswa yang tidak dapat mengontrol stresornya. Dari hasil analisis regresi

ditemukan bahwa controllability merupakan prediktor positif prokrastinasi.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari bagian akademik Fakultas
Saintek UIN Ar-Raniry, yaitu berupa jumlah mahasiswa dari angkatan 2016 dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1 Data angkatan 2016 Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry.

No Saintek/ Prodi Jumlah  Jumlah Mahasiswa Jumlah
Angkatan 2016 mahasiswa  yang sudah lulus Mahasiswa
aktif
1. Arsitektur 101 32 65
2. Teknik lingkungan 88 17 60
3. Biologi 57 23 34
4 Kimia 25 1 21

Total 4 Prodi 271 73 180




Dari hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari sekian banyak jumlah
mahasiswa Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry angkatan 2016, hanya 23,9% yang
sudah menyelesaikan kuliah dan dinyatakan lulus artinya hampir 73,1% mahasiswa
fakultas Saintek angkatan 2016 tidak bisa tepat waktu dalam menyelesaikan studi

tepat waktu di universitas.

Tuckman (dalam Bestari, 2008) melakukan penelitian tentang dukungan
kognitif terhadap perilaku prokrastinasi yaitu berupa rasionalisasi. Rasionalisasi
merupakan pikiran yang membantu prokrastinator untuk melakukan penundaan
secara logis. Pikiran demikian berupa wishfull thinking, yaitu prokrastinator
mengharapkan hasil yang positif dari perilaku yang disfungsional, seperti melakukan
penundaan tugas agar dapat mengerjakannya dengan baik dan mendapatkan hasil

yang lebih maksimal.

Salah satu faktor menurut Guo, Yin, Wang, Nie dan Wang (dalam
Saraswati, 2020) prokrastinasi akademik juga disebabkan karena kecerdasan emosi
dan efikasi diri. Penelitian tersebut menyatakan bahwa individu yang berhasil
mengatasi pengalaman emosi negatifnya selama menyelesaikan tugas dapat
berdampak pada perilaku prokrastinasinya. Prokrastinasi melibatkan kemampuan
individu dalam mengelola emosi yang dirasakannya. Kecerdasan emosi mengacu
pada kemampuan individu untuk menilai emosi dirinya dan orang lain, mengatur
serta menggunakan informasi tersebut dalam mengarahkan pemikiran dan tindakan

yang dilakukannya.



Milgram (dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995) menyatakan bahwa
individu dengan kecemasan tinggi cenderung menunda-nunda lebih tugas banyak
dibandingkan individu dengan kecemasan rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian
Haycock yang menyatakan bahwa siswa dengan tingkat kecemasan tinggi memiliki

tingkat penundaan yang tinggi.

Berdasarkan uraian dan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Prokrastinasi pada

Mahasiswa Semester Akhir Fakultas Saintek UIN Ar- Raniry Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah

utama dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan
prokrastinasi pada mahasiswa semester akhir Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Ar-Raniry Banda Aceh?”

2. Bagaimana gambaran kecerdasan emosi pada mahasiswa semester akhir
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh?

3. Bagaimana gambaran prokrastinasi pada mahasiswa semester akhir Fakultas

Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan :

Mengetahui tentang hubungan Kecerdasan emosi dengan prokrastinasi pada
mahasiswa semester akhir Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

Melihat gambaran kecerdasan emosi pada mahasiswa semester akhir
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh .

Melihat gambaran prokrastinasi pada pada mahasiswa semester akhir

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Sebagai bahan kajian pembelajaran pada bidang Psikologi Sosial, Psikologi

Positif dan Psikologi Kepribadian tentang Kecerdasan Emosi dan

Prokrastinasi.

Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada mahasiswa Fakultas
Saintek UIN Ar-raniry tentang pentingnya prioritas utama sebagai
mahasiswa, yaitu menyelesaikan studi tepat waktu, dan mengurangi
perilaku prokrastinasi salah satunya dengan cara meningkatkan kecerdasan

€mosi.
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b. Bagi UIN Ar-Raniry
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi UIN Ar-Raniry dalam
merancang program akademik agar mempermudah interaksi mahasiswa

dengan dosen dalam penyelesaian tugas skripsi.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini dapat dilihat melalui sub-kajian yang sudah dilakukan
pada penelitian sebelumnya, maka perlu adanya perbandingan untuk melihat
perbedaan dan kesamaan dengan konteksi penelitian ini. Dari penelitian sebelumya
menurut peneliti terdapat kemiripan, namun memiliki beberapa perbedaan dalam
identifikasi variabel, karakteristik subjek, tempat penelitian, dan metode yang

digunakan.

Penelitian yang dilakukan Djalali dan Sabig (2012). Penelitian dengan judul
Kecerderdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual dan Perilaku Prososial Santri Pondok
Pesantren Nasyrul Ulum Pamekasan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum JI. Masjid Bagandan 154 Pamekasan
dan memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 1. Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum
2. Jenis kelamin laki-laki maupun perempuan 3. Subyek tersebut menjadi santri di
pondok pesantren Nasyrul Ulum lebih dari 1 tahun. Sehingga populasi dalam
penelitian ini sebesar 175 orang. Teknik Sampling yang digunakan adalah sampel

total (total sampling). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalalah metode
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kuantitatif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis regresi
linier berganda.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Devina (2011) berjudul hubungan
kecerdasan emosi dan self-efficacy dengan tingkat stres mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Subjek pada penelitian adalah mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma angkatan 2006
sebanyak 118 subjek. Metode penelitian yang diagunakan adalah kuantitatif
korelasional. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
Product Moment Pearson (1-tailed).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Salsabila (2020) dengan judul Hubungan
Antara Kecerdasan Emosional Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa
Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kecerdasan
emosional dengan prokrastinasi akademik mengerjakan skripsi pada mahasiswa
Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 108 mahasiswa dengan subjek penelitian 60 mahasiswa
dengan memakai teknik convenience sampling.

Penelitian selanjutnya oleh Saraswati (2020). Penelitian dengan judul Self-
Regulated Learning Dan Kecerdasan Emosi Sebagai Prediktor Prokrastinasi
Akademik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa fakultas psikologi di universitas swasta di Malang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik stratified random sampling. Selanjutnya,

pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala likert untuk variabel self
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regulated learning, kecerdasan emosi dan prokrastinasi akademik. Data yang
diperoleh dianalisa menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian dari 236
subjek, diperoleh bahwa self regulated learning dan kecerdasan emosi secara
bersama-sama mempengaruhi prokrastinasi akademik.

Penelitian selanjutnya oleh Dhea Muthia Albadari (2018). Penelitian dengan
judul Prokrastinasi ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ,
dan memerlukan perbandingan antara dua keadaan atau tepatnya dua populasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara variabel bebas dengan
variabel terikat.. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry dengan N sebanyak 340 orang, namun terdapat 11 data responden
yang tidak dapat dianalisis sehingga jumlah sampel menjadi 329 orang. Metode
analisis data yang digunakan adalah independen sample t-test.

Penelitian selanjutnya oleh Dana Aulia Riski (2020) dengan judul Hubungan
Kohesivitas Kelompok dengan Prokrastinasi Akademik pada Aktivis Mahasiswa
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pengambilan sampel berdasarkan teknik purposive sampling. Subjek dalam
penelitian ini adalah aktivis mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

Aceh dengan jumlah responden sebanyak 116 orang

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa walaupun telah
ada penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dan membahas tentang
Hubungan Kecerdasan Emosi dan Prokrastinasi, namun terdapat perbedaan dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, yaitu terdapat perbedaan pada
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judul, variabel, subjek dan lokasi penelitian. Dengan demikian, maka penelitian yang

ini dapat dikatakan benar keasliannya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kecerdasan Emosi
1. Pengertian Kecerdasan Emosi

Menurut Thorndike (dalam Prawira, 2017) Istilah kecerdasan emosi
berakar dari konsep social intelligence, yaitu suatu kemampuan dalam memahami
dan mengatur bentuk tindakan secara baik dan bijak dalam menjalin hubungan
antar sesama manusia. Cooper dan Sawaf (1997) mengemukakan bahwa
kecerdasan emosi adalah kemampuan memahami dan merasakan juga
menerapkan daya dan kemampuan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh
yang manusiawi dan diterapkan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari agar

berhasil mencapai tujuan.

Kecerdasan emosi menurut Goleman (2004) adalah kemampuan
mengenali perasaan sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri
dan kemampuan mengelola emosi baik pada diri sendiri dan dalam hubungan
dengan orang lain. Sedangkan menurut Salovey dan Mayer (1989) kecerdasan
emosi adalah pemahaman akan perasaan diri sendiri, empati terhadap perasaan
orang lain dan menata emosi sehingga bermanfaat untuk meningkatkan kualitas

kehidupan Kita.

15
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Berdasarkan pengertian kecerdasan emosi dari beberapa pendapat
diatas, maka peneliti mengambil pengertian kecerdasan emosi adalah kemampuan
individu dalam mengetahui perasaan yang dimilikinya maupun perasan orang lain,
serta kemampuan dalam mengontrol emosi, baik itu terhadap dirinya sendiri
maupun kepada orang lain. Pengertian tersebut merujuk kepada pendapat dari

Goleman (2004).

2. Aspek- Aspek Kecerdasan Emosi
Aspek —Aspek kecerdasan emosi menurut Goleman (2004) adalah

sebagai berikut:

a. Mengenali emosi diri, yaitu kemampuan individu yang berfungsi untuk
memantau perasaan dari waktu ke waktu, mencermati perasaan yang muncul.
Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang sesungguhnya menandakan
bahwa orang berada dalam kekuasaan emosi. Kemampuan mengenali diri
sendiri meliputi kesadaran diri.

b. Mengelola emosi, yaitu kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepas
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibatakibat yang timbul
karena kegagalan ketrampilan emosi dasar. Orang yang buruk kemampuan
dalam ketrampilan ini akan terus menerus bernaung melawan perasaan
murung, sementara mereka yang pintar akan dapat bangkit kembali jauh lebih
cepat. Kemampuan mengelola emosi meliputi kemampuan penguasaan diri dan
kemampuan menenangkan kembali.

c. Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan untuk mengatur emosi merupakan

alat untuk mencapai tujuan dan sangat penting untuk memotivasi dan
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menguasai diri. Orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih
produktif dan efektif dalam upaya apapun yang dikerjakannya. Kemampuan ini
didasari oleh kemampuan 15 mengendalikan emosi , yaitu menahan diri
terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati. Kemampuan ini
meliputi: pengendalian dorongan hati, kekuatan berfikir positif dan optimis.

d. Mengenali emosi orang lain, kemampuan ini disebut empati, yaitu kemampuan
yang bergantung pada kesadaran diri emosional, kemampuan ini merupakan
ketrampilan dasar dalam bersosial. Orang empatik lebih mampu menangkap
sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan
orang atau dikehendaki orang lain.

e. Membina hubungan. Seni membina hubungan sosial merupakan keterampilan
mengelola emosi orang lain, meliputi ketrampilan sosial yang menunjang

popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan hubungan antar pribadi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan Aspek tentang
Kecerdasan Emosi yang disampaikan oleh Goleman (Goleman, 2004) di atas yaitu
(1) Mengenali emosi diri, (2) Mengelolah Emosi, (3) Memotivasi diri sendiri, (4)
Mengenali Emosi orang lain, dan (5) Membina Hubungan, maka peneliti
menjadikan Aspek-Aspek tersebut sebagai landasan dalam membuat instrumen

penelitian Kecerdasan Emosi.
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi
Goleman (2004) memaparkan bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosi individu, antara lain sebagai berikut :
a. Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga adalah tingkat pendidikan pertama kali seorang
individu mempelajari emosi seseorang sebelum kita mengenal lingkungan
sekolah. Kedua orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam menjadi
contoh bentuk sebuah emosi yang nantinya akan ditirukan oleh seorang
individu sebelum bertemu dengan orang lain, karena kecerdasan emosi dapat
diberikan bahkan sejak bayi oleh orang tua kepada anaknya, misalnya
menampilakan berbagai macam ekspresi yang mewakili suatu emosi kepada
anak mereka. Kecerdasan emosi sangat baik ditanamkan dalam kehidupan
berkeluarga agar nantinya berguna untuk melatih bagi individu dikemudian
hari, seperti melatih hidup disiplin , dan bertangguang jawab, memiliki rasa
empati, dan kepedulian. Hal ini akan membantu dalam mempermudah individu
dalam emghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapinya.
Individu memiliki konsentrasi yang baik sehingga tidak memiliki banyak

tingkah laku negatif dalam dirinya.

b. Lingkungan Non Keluarga
Lingkungan non keluarga ialah lingkungan luar atau lingkungan
masyarakat dan penduduk. Kecerdasan emosi berkembang sejalan dengan
perkembangan fisik dan mental seorang individu. Pembelajaran ini ditunjukkan

dalam aktivitas individu yang dilakukan individu ketika masih kanak-kanak
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seperti bermain peran. Dimana saat itu individu berperan diluar dirinya yang
disertai oleh emosi sehingga dia dapat mengerti akan keadaan orang lain.
Pengembangan terhadap kecerdasan emosi dapat dilatih dan ditingkatkan
melalui banyak metode pembelajaran, diantaranya pembelajaran asertivitas,

empati dan banyak macam bentuk pembelajaran lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor
yang kecerdasan emosi yang dijelaskan oleh Goleman (2004), Yaitu Lingkungan
keluarga, Sebagai tingkat pendidikan pertama kali seorang individu mempelajari
emosi, yaitu orang tua dari individu dan Lingkungan Non Keluarga yang terdiri

dari lingkungan masyarakat dan penduduk diluar keluarga Inti.

B. Prokrastinasi
1. Pengertian Prokrastinasi

Pengertian prokrastinasi menurut Milgram (dalam Ferrari, Johnson, &
McCown, 1995) merupakan perilaku spesifik yang meliputi: (1) suatu perilaku
yang melibatkan unsur penundaan baik saat memulai maupun menyelesaikan
suatu tugas; (2) menghasilakan akibat-akibat yang lebih jauh, seperti
keterlambatan menyelesaikan tugas, atau kegagalan dalam mengerjakan tugas; (3)
melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh pelaku prokrastinasi sebagai suatu
tugas yang penting untuk dikerjakan, misalnya tugas kantor, sekolah maupun
rumah tangga; (4) menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan,

misalnya perasaan cemas, panik, bersalah, marah dan sebagainya. Prokrastinasi
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ini memiliki arti kecendurungan untuk menunda mengerjakan atau menyelesaikan
tugas yang diberikan kepadanya. Orang yang menunda-nunda ini disebut
prokrastinator.

Milgram (dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995) menekankan
bahwa penundaan pada dasarnya adalah penyakit modern, mencatat bahwa
kejadiannya hanya relevan di negara-negara di mana teknologi canggih dan
kepatuhan jadwal itu penting. Steel (2007) menyatakan bahwa prokrastinasi
merupakan keadaan dimana seseorang dengan sengaja menunda untuk
mengerjakan suatu pekerjaan walaupun sebenarnya mengetahui bahwa
penundaannya dapat menghasilkan dampak buruk. Menurut Kartadinata dan
Tjundjing (2008) prokrastinasi adalah gagal melakukan kegiatan yang
diinginkan/harus dilakukan karena menundanya dengan sengaja, walau mungkin
mengetahui dampak buruknya. Hal ini tampak sebagai usaha penghindaran
(avoidance behavior).

Berdasarkan pengertian prokrastinasi dari beberapa pendapat diatas,
maka peneliti mengambil pengertian prokrastinasi adalah perilaku dari seseorang
yang menunda menyelesaikan suatu tugas sehingga berakibat dalam penyelesaian
tugas sehingga mengalami kegagalan yang berakibat pada keadaan emosi yang
tidak diinginkan. Pengertian tersebut merujuk kepada pendapat dari Milgram

(dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995).
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2. Aspek-aspek prokrastinasi
Menurut Milgram (dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995) individu

yang berorientasikan pada perilaku prokrastinasi dapat termanifestasikan dalam

indikator tertentu yang memiliki aspek-aspek sebagai berikut :

a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas.
Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus
segera diselesaikan. Akan tetapi, lebih memilih menunda untuk
mengerjakannya dan menyelesaikan tugas, meskipun telah terlebih dahulu
mengerjakan tugas tersebut.

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas atau kesenjangan waktu antara
rencana dan Kinerja aktual.
Seorang prokrastinator cenderung memerlukan waktu yang lebih lama dari
pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatu tugas,
seorang prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk
mempersiapkan diri secara berlebihan. Selain itu, juga melakukan hal-hal yang
tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitungkan
keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-kadang tindakan tersebut
mengakibatkan seseorang tidak berhasil menyelesaikan tugasnya secara
memadai. Seorang prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan
sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah dilakukan sebelumnya. Seorang
prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline
yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencana yang telah

ditentukan sendiri.
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c. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.
Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada melakukan tugas
yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera
melakukan tugasnya. Akan tetapi, menggunakan waktu yang dimiliki untuk
melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan
mendatngkan hiburan, seperti membaca (koran, majalah, atau buku cerita
lainnya), nonton, ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya
sehingga menyita waktu untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikan.
d. Adanya emosi yang tidak menyenangkan.
Individu dengan perilaku prokrastinasi cenderung berada dalam kondisi
emosional yang tidak menyenangkan, sebagai contoh invidu memiliki perasaan
cemas, perasaan bersalah, perasaan marah maupun panik. Adanya
kekhawatiran emosional yang timbul ketika individu mengerjakan tugas yang
di tunda, sehingga individu menimbulkan banyak emosi tidak menyenangkan.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan aspek tentang prokrastinasi
yang disampaikan oleh Milgram (dalam Ferrari, Johnson, & McCown, 1995) di
atas yaitu:(1) Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas; (2)
Keterlambatan dalam mengerjakan tugas atau kesenjangan waktu antara rencana
dan kinerja aktual; (3) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan; (4) Adanya
emosi yang tidak menyenangkan, Maka peneliti menjadikan aspek-aspek tersebut

sebagai landasan dalam membuat instrumen penelitian Prokrastinasi.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi
Terdapat dua faktor individu yang dapat mempengaruhi munculnya
perilaku prokrastinasi menurut Ferarri (dalam Ferrari, Johnson, & McCown,
1995) yaitu kondisi kodrati, psikologis dan kondisi fisik individu.
a. Faktor Internal
Fakor-faktor yang berasal dari diri yang mempengaruhi seseorang untuk

melakukan prokrastinasi.

1) Kondisi kodrati, kondisi kodrati individu merupakan faktor alamiah sebagai
organisme. Terdiri dari jenis kelamin, umur, dan urutan kelahiran. Jenis
kelamin juga dapat menjadi faktor yang menentukan perilaku prokastinasi.

2) Kondisi psikologis, kondisi psikologis individu ini sebagaimana dikemukakan
oleh Ferrari, individu yang cerdas secara emosi mampu meregulasi, membagi,
membedakan emosi-emosi dan menggunakan pengetahuan akan emosi-
emosinya untuk berpikir dan bertindak guna pertumbuhan emosi dan
intelektualnya Saat individu menunda untuk mulai menyelesaikan tugasnya
akan menyebabkan kegelisahan, perilaku menunda ini berfungsi sebagai
pengatur emosi dalam waktu yang singkat

3) Kondisi fisiologis, kondisi fisik yang dapat menyebabkan perilaku
prokrastinasi adalah kondisi kesehatan. kondisi kesehatan seseorang akan
menentukan tingkat prokrastinasinya. Kemudian kondisi fisiologis lainnya
adalah kelelahan. Jadi, orang yang dalam kondisi fisik kurang sehat, ternasuk
juga mengalami kelelahan, akan cenderung malas beraktivitas dan menjadikan

kesehatannya sebagai alasan untuk menunda pekerjaan.
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b. Faktor Eksternal
Fakor-faktor yang berasal luar diri sesorang dan dapat mempengaruhi

orang tersebut untuk melakukan prokrastinasi

1. Gaya Pengasuhan Orang tua
Menurut Ferarri tingkat pengasuhan otoritatif cenderung membuat anak
berprilaku prokrastinasi. Anak yang memiliki ibu yang seorang
prokrastinator berpeluang akan melakukan hal yang sama.

2. Kondisi Lingkungan
Menurut Ferarri  kondisi lingkungan turut menjadi faktor yang
mempengaruhi seseorang melakukan prokrastinasi. Kondisi lingkungan
dengan banyak distraksi akan menghambat gerak seseorang dalam
menyelesaikan tugas sehingga harus tertunda dikarenakan masalah

tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan faktor yang
mempengaruhi Prokrastinasi yang disampaikan oleh Ferari (Ferrari, Johnson, &
McCown, 1995) terdapat dua, yaitu faktor internal yang dapat memunculkan
Prokrastinasi, Yaitu : (1) Kondisi Kodrati yang merupakan faktor alamiah sebagai
seorang manusia, (2) Kondisi Psikologi individu karena terdapat keyakinan tidak
rasional dan perfeksionisme, dan (3) Kondisi Fisiologis atau kondisi kesehatan
dan faktor eksternal, (1) Gaya pengasuhan orang tua dan (2) Kondisi lingkungan.
Dalam penelitian ini faktor kondisi psikologis adalah yang dapat mempengaruhi

prokrastinasi.
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C. Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Prokrastinasi

Prokrastinasi adalah perilaku dari seseorang yang menunda menyelesaikan
suatu tugas sehingga berakibat dalam penyelesaian tugas sehingga mengalami
kegagalan yang berakibat pada keadaan emosi yang tidak diinginkan. Kecerdasan
emosi adalah kemampuan individu dalam mengetahui perasaan yang dimilikinya
maupun perasan orang lain, serta kemampuan dalam mengontrol emosi, baik itu
terhadap dirinya sendiri maupun kepada orang lain.

Selanjutnya goleman (2014) mendefinisikan bahwa kecerdasan emosi adalah
kemampuan mengenali perasaan sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi
diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi baik pada diri sendiri dan dalam
hubungan dengan orang lain. Goleman juga menyatakan bahwa kecerdasan emosi
merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan seseorang dalam menjalani
kehidupan dan dapat memaksimalkan potensi akal, hati, dan perilakunya ke arah
yang positif. Kecerdasan emosi juga mempunyai peran penting dalam membentuk
kepribadian

Armiyanti (dalam Salsabila & Indrawati, 2020) meyatakan kecerdasan emosi
yang tinggi akan mampu mengatasi berbagai permasalahan yang dapat
menimbulkan kecemasan serta mampu mengendalikan perilakunya supaya tidak
terpengaruh dengan kegagalan ketika sedang menghadapi suatu masalah.
Kecerdasan emosi yang tinggi cenderung mampu mengelola gejolak emosi-emosi
negatif yang muncul sehingga dapat mewujudkan perilaku yang baik dan

menghindari perilaku yang dapat merugikan diri sendiri.
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Menurut Guo, Yin, Wang, Nie dan Wang (dalam Saraswati, 2020)
Prokrastinasi akademik juga disebabkan karena kecerdasan emosi. Individu yang
berhasil mengatasi pengalaman emosi negatifnya selama menyelesaikan tugas
dapat berdampak pada perilaku prokrastinasinya. Kecerdasan emosi memiliki
hubungan negatif terhadap prokrastinasi akademik. Artinya, semakin baik
kecerdasan emosi individu maka semakin berkurang perilaku prokrastinasi
akademiknya. Menurut Burka dan Yuen (1983) akar emosional dari prokrastinasi
melibatkan perasaan batin, ketakutan, harapan, kenangan, mimpi, keraguan, dan
tekanan. Tetapi banyak Individu yang melakukan prokrastinasi tidak mengenali
semua yang terjadi saat perasaan-perasaan tersebut muncul, karena Individu
melakukan prokrastinasi untuk menghindari perasaan tidak nyaman yang mereka
rasakan.

Penelitian dilakukan Devina (2011) mengenai hubungan kecerdasan
emosional dengan prokrastinasi, didapatkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara kedua variabel dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,503. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dapat mempengaruhi
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Individu yang tidak mampu dalam
mengendalikan emosinya cenderung tidak dapat berkonsentrasi. Berbeda dengan
individu yang memiliki kecerdasan emosional yang baik, individu tersebut
cenderung mampu memotivasi dan merencanakan tujuan.

Hubungan dari kecerdasan emosi dengan prokrastinasi dari beberapa
penelitian, menunjukkan bahwa prokrastinasi yang dilakukan oleh individu

(mahasiswa) dipengaruhi oleh kecerdasan emosi. Untuk mengatasi masalah
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menunda-nunda yang sering dilakukan individu perlu memiliki kecerdasan emosi
yang tinggi untuk mengurangi prokrastinasi. Hubungan kedua variabel secara

deskripsi dapat dilihat pada gambar kerangka teoritis berikut :

X Kecerdasan Emosi | X Y Prokrastinasi Y

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : “Terdapat
hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan prokrastinasi pada mahasiswa
semester akhir Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry Banda Aceh” artinya semakin
tinggi kecerdasan emosi, maka akan menurunkan perilaku prokrastinasi.
Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi pula

prokrastinasi pada mahasiswa semester akhir fakultas Saintek UIN Ar-raniry.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Metode dalam penelitian ini
menggunakan metode korelasional yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2016). Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah skala.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variable penelitian adalah suatu atribut dan sifat atau nilai orang, faktor,
perlakuan terhadap obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Siyoto
& Sodik, 2015). Variabel bebas merupakan suatu variabel dimana variasinya
mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel tergantung adalah variabel yang
digunakan serta diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh dari variabel
lain (Azwar, 1997). Identifikasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (X) : Kecerdasan Emosi

2. Variabel Terikat (Y): Prokrastinasi

28
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C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian
1. Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi adalah kemampuan mahasiswa semester akhir Fakultas
Saintek UIN Ar-Raniry dalam mengetahui perasaan yang dimilikinya maupun
perasan orang lain, serta kemampuan dalam mengontrol emosi, baik itu terhadap
dirinya sendiri maupun kepada orang lain. Tinggi-rendah kecerdasan emosi diukur
dengan menggunakan skala kecerdasan emosi dari aspek-aspek yang dikembangkan
oleh Goleman yang meliputi : (1) Mengenali emosi diri, (2) Mengelola emosi, (3)
Memotivasi diri sendiri, (4) Mengenali emosi orang lain, dan (5) Membina
hubungan.
2. Prokrastinasi

Prokrastinasi adalah perilaku mahasiswa semester akhir Fakultas Saintek
UIN Ar-Raniry yang menunda menyelesaikan suatu tugas yang berakibat dalam
penyelesaian tugas sehingga mengalami kegagalan dan berakibat pada keadaan
emosi yang tidak diinginkan. Tinggi-rendah prokrastinasi pada mahasiswa semester
akhir Fakultas Saintek diukur dengan menggunakan skala prokrastinasi dari aspek-
aspek yang dikembangkan oleh Milgram yaitu : (1) Penundaan untuk memulai
maupun menyelesaikan tugas; (2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas atau
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual; (3) Melakukan aktivitas yang

lebih menyenangkan; (4) Adanya emosi yang tidak menyenangkan.
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D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber pokok yang utama dalam sebuah data
penelitian, yaitu mempunyai data tentang variabel-variabel yang diteliti
(Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian ini diambil berdasarkan populasi dan sampel
yang ingin diteliti.
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Data populasi
mahasiswa semester akhir Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry dapat dilihat pada

tabel berikut :

No Saintek/ Prodi Jumlah Jumlah Jumlah
Angkatan 2016 mahasiswa  Mahasiswa yang  Mahasiswa
sudah lulus aktif
1. Arsitektur 101 32 65
2. Teknik lingkungan 88 17 60
3. Biologi 57 23 34
4. Kimia 25 1 21
Total 4 Prodi 200 73 180

Pada tabel dapt dilihat, populasi penelitian yang akan diteliti adalah
mahasiswa semester akhir Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
angkatan 2016. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 180 mahasiswa
semester akhir.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode diproportionate random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari anggota populasi dengan tanpa
memperdulikan strata dalam populasi karena jumlahnya kurang proporsional,
sehingga diambil secara acak sebanyak jumlah sampel yang diperlukan
(Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir
Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry Banda Aceh dari angkatan 2016.

Cara menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael untuk tingkat kesalahan 5%.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 180 mahasiswa semester akhir,
sehingga apabila dilihat dari tabel Isaac dan Michael maka jumlah sampel yang

digunakan adalah sebanyak 119 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Kkuisioner yang
dikembangkan dalam bentuk skala psikologi. Dengan skala psikologi tersebut
responden memilih jawaban dari variabel yang dipecah menjadi indikator variabel,
masing-masing variabel indikator memiliki instrumen yang dijadikan tolak ukur
dalam sebuah pertanyaan atau pernyataan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dibuat
dalam bentuk google form yang dibagikan melalui whatsapp group.
1. Persiapan Alat Ukur Penelitian

Skala dalam penelitian ini disusun oleh peneliti. Skala kecerdasan emosi
disusun berdasarkan teori dan aspek dari Goleman (2004). Sedangkan skala

prokrastinasi disusun berdasarkan teori dan aspek dari Milgram ( dalam Ferarri,
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1995). Kedua skala akan disebarkan dengan menggunakan google form dibagikan
melalui whatsapp group.

Skala yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala likert . Skala likert
merupakan skala yang dikembangkan oleh Rensis Likert (1932) dan digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2016). Skala pada penelitian ini menggunakan empat
pilihan jawaban untuk skoring skala yang mengukur sikap. Alasan peneliti memilih
empat pilihan jawaban adalah untuk meghindari jawaban netral, karena jawaban
netral cenderung memiliki kelemahan yang menarik responden untuk memberikan
jawaban tengah (central tendency effect) dan menimbulkan bias. Untuk menghindari
bias maka peneliti memili skoring empat pilihan jawaban agar respon yang diberikan
subjek dapat menggambarkan sikap yang menjadi sasaran peneliti.

Pernyataan yang ada dalam kedua skala terdiri dari aitem favorable dan
aitem unfavorable. Aitem favorable berisi konsep keperilakuan yang sesuai atau
mendukung atribut yang diukur, sedangkan aitem unfavorable adalah aitem yang
tidak mendukung atau tidak menggambarkan ciri atribut yang diukur (Azwar, 2016).
Pemberian skor pada skala favorable dan unfavorable dapat dilihat ditabel dibawah :

Tabel 3.1 Skor skala favourable dan skala unfavourable

Jawaban Favourable Unfavourable

Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
1

1
2
3
Sangat Tidak Setuju (STS) 4
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Tahap awal yang dilakukan dalam penelitian yaitu mempersiapkan alat
ukur yang berguna untuk mengumpulkan data penelitian. Alat ukur atau skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu skala kecerdasan emosi
dan skala prokrastinasi.

a. Skala kecerdasan emosi

Skala kecerdasan emosi disusun berdasarkan aspek-aspek kecerdasan
emosi, yaitu (1) mengenali emosi diri, (2) mengelola emosi, (3) memotivasi diri
sendiri, (4) mengenali emosi orang lain, dan (5) membina hubungan. skala ini
terdiri dari 26 aitem (13 aitem favourable dan 13 aitem unfavourable) dengan
empat pilihan jawaban yaitu, SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),
dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Tabel 3.2 Blue print skala Kecerdasan emosional

Aspek Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable

1 10 2
Mengenali emosi diri 2 11 2
3 12 2
. 4,19 13,23 4
Mengelola emosi 5, 20 14,24 4
L L 6 15 2
Memotivasi diri sendiri 7.21 16,25 4
Mengenali emosi orang lain 8 17 2
Membina Hubungan 9,22 18,26 4
Sotg! 13 13 26

a. Skala Prokrastinasi
Skala prokrastinasi disusun berdasarkan aspek-aspek prokrastinasi, yaitu (1)
penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas; (2) keterlambatan dalam

mengerjakan tugas atau kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual; (3)
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melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan; (4) adanya emosi yang tidak
menyenangkan.Skala ini terdiri dari 28 aitem (14 aitem favourable dan 14 aitem
unfavourable) dengan empat pilihan jawaban yaitu, SS (Sangat Setuju), S (Setuju),
TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Tabel 3.3 Blue print skala Prokrastinasi

Aspek Aitem Jumlah
Favourable Unfavourable
Penundaan dalam memulai maupun 1 10 2
menyelesaikan tugas 2 11 2
3 12 2
Keterlambatan dalam mengerjakan 4,19 13,24 4
tugas atau kesenjangan waktu 5 14 5
antara rencana dan kinerja aktual.
6,20 15,25 4
Melakukan aktivitas yang lebih 7,21 16,26 4
menyenangkan.
8,22 17,27 4
Adanya emosi yang tidak
menyenangkan 9,23 18,28 4
Total 14 14 28

2. Uji Coba Alat Ukur

Pelaksanaan uji coba alat ukur dilakukan selama satu hari pada tanggal 23
januari 2021 kepada 60 mahasiswa semester akhir angkatan 2016 fakultas Saintek
UIN Ar-raniry. Skala penelitian disebar dalam bentuk google form. Peneliti
menghubungi responden secara pribadi melalui whatsapp. Setelah responden yang
dihubungi telah sepakat untuk memberi tanggapan pada kuesioner secara online
maka selanjutnya peneliti mengirimkan google form dalam bentuk link singkat

berikut:
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https://docs.qooqgle.com/forms/d/115hTZmnyRYiR4TnxZgMHEQiWwvwRY 7r9SW

dMKNR4BOs/edit.

Kemudian data skala uji coba tersebut peneliti pindahkan dalam bentuk excel
untuk kemudian ditabulasikan, diskoring dan dianalisis menggunakan SPSS version
17.0 for windows dengan daya beda dibawah 0.25 akan digugurkan dan tidak akan

dijadikan sebagai data penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama dua hari yaitu dari tanggal 24 januari 2021
sampai dengan 25 januari 2021 kepada orang mahasiswa akhir fakultas Saintek UIN
Ar-Raniry yaitu angkatan 2016. Peneliti menyebarkan skala dalam bentuk google
form via whatsapp dengan membagikan link berikut:

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScJeVRM4nGgkNY O6xqGog4arhQGG

xyw-uUAYEB1S8t20pEKGhQ/viewform

Setelah semua skala kembali terkumpul, peneliti kemudian memeriksa
jawaban dan menskoring, kemudian mentabulasi data dengan bantuan program SPSS

versi 17.0 for Windows.

F. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Validitas

Azwar (2016) mendefinisikan validitas sebagai pertimbangan yang paling
utama dalam mengevaluasi kualitas tes sebagai instrumen ukur. Konsep validitas
mengacu kepada kelayakan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan inferensi tertentu

yang dapat dibuat berdasarkan skor hasil tes yang bersangkutan. Pada penelitian ini


https://docs.google.com/forms/d/115hTZmnyRYiR4TnxZqMHE9iWwvwRY7r9SWgMKNR4BOs/edit
https://docs.google.com/forms/d/115hTZmnyRYiR4TnxZqMHE9iWwvwRY7r9SWgMKNR4BOs/edit
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScJeVRM4nGgkNYO6xqGoq4grhQGGxyw-uAYEB1S8t2OpEKGbQ/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScJeVRM4nGgkNYO6xqGoq4grhQGGxyw-uAYEB1S8t2OpEKGbQ/viewform
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uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas isi (conent validity). Validitas isi
melihat sejauh mana aitem-aitem tes mewakili komponen-komponen dalam
keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur dan sejauh mana aitem-aitem tes
mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur.

Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi lewat
pengujian terhadap isi skala melalui expert judgement dengan tujuan untuk melihat
apakah masing-masing item mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur (Azwar,
2016). Expert judgement telah dilakukan pada tanggal 18 Januari 2021. Apabila
sebagian expert judgement (para ahli) sepakat bahwa suatu item adalah relevan,
maka item tersebut dinyatakan sebagai item yang layak mendukung validitas isi
skala.

Lawshe (dalam Azwar, 2016) merumuskan Content Validity Ratio (CVR)
yang digunakan untuk mengukur validitas isi item-item berdasarkan data empirik
yang diperoleh dari hasil penilaian para ahli yang disebut Subject Matter Experts
(SME) menilai apakah suatu item esensial dan relevan ataupun tidak relevan dengan
tujuan pengukuran skala. Adapun Content Validity Ratio (CVR) dirumuskan sebagai

berikut
2ne
CVR= —-1
n

Keterangan :
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu item “esensial”

n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian
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Hasil komputasi CVR dari skala Kecerdasan Emosi dan Prokrastinasi dapat

dilihat pada tabel 3.4 dan table 3.5 di bawah ini

Tabel 3.4 Koefesien CVR Skala Kecerdasan Emosi

No. Koefesien CVR No. Koefesien CVR
1. 1 14, 1
2. 1 15. 1
3. 1 16. 1
4, 1 17. 1
5. 1 18. 1
6. 1 19. 1
7. 1 20. 1
8. 1 21. 1
9. 1 22. 1

10. 1 23. 1

11. il 24, 1

12. 1 25. 1

13. 1 26. 1

Tabel 3.5 Koefesien CVR Skala Prokrastinasi

No. Koefesien CVR No. Koefesien CVR
1. 1 15. 1
2. 1 16. 1
3. 1 17. 1
4, 1 18. 1
5. 1 19. 1
6. 1 20. 1
7. 1 21. 1
8. 1 22. 1
9. 1 23. 1
10. 1 24. 1
11. 1 25. 1
12. 1 26. 1
13. 1 27. 1
14. 1 28. 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada dua skala di atas

(dalam table 3.4 dan 3.5) menunjukkan bahwa semua nilai koefesien CVR diatas 0

(nol), sehingga semua aitem skala dinyatakan valid.
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2. Reliabilitas

Pengujian daya beda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana aitem
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan
yang tidak memiliki atribut yang di ukur. Perhitungan daya beda aitem-aitem
menggunakan koefisien korelasi product moment dari Pearson. Formula Pearson

untuk komputasi koefisien korelasi aitem-aitem total (Azwar, 2016).

yix — &

Tix = \[[Eiz Y. (ZTLZ)] [ZXZ 1 (ZTXZ)]

Keterangan:
i = Skor aitem
X = Skor skala
N = Banyaknya subjek

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan aitem
total yaitu batasan rix > 0,25. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal
0,25 daya bedanya dianggap memuaskan atau sahih, sedangkan aitem yang memiliki

harga rix kurang dari 0,25 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya

beda rendah.

Hasil analisis daya beda aitem skala Kecerdasan Emosi dapat dilihat pada

tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Koefesien Daya Beda Aitem Skala Kecerdasan Emosi

No. Iix No. Fix
1 0.044 14. 0.214
2. 0.639 15. 0.371
3. 0.462 16. 0.256
4. 0.259 17. 0.501
5. 0.057 18. 0.316
6. 0.448 19. 0.557
7. 0.388 20. 0.279
8. 0.156 21. 0.425
9. 0.348 22. 0.263
10. 0.413 23. 0.532
11. 0.234 24. 0.599
12. 0.289 25. 0.569
13. 0.074 26. 0.511

Berdasarkan tabel di atas, dari 26 aitem diperoleh 20 aitem yang layak
digunakan untuk penelitian dan 6 aitem yang tidak layak digunakan untuk penelitian
atau dinyatakan aitemnya gugur yaitu aitem pada nomor 1, 5, 8, 11, 13, 14.
Selanjutnya 20 aitem tersebut dilakukan analisis reliabilitas. Hasil analisis reliabilitas
pada skala Kecerdasan Emosi diperoleh rix = 0,825, selanjutnya peneliti melakukan
analisis reliabilitas tahap ke-2 dengan membuang 6 aitem yang tidak terpilih (daya
beda yang rendah). Hasil analisis reliabilitas pada skala kecerdasan emosi tahap ke-2,

diperoleh rix= 0,903

Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas, peneliti memaparkan blue print dari

skala Kecerdasan Emosi sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 3.7.



Tabel 3.7 Blue Print Skala Kecerdasan Emosi setelah item digugurkan

40

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Mengenali emosi diri 2,3 10,12 4
2. Mengelola emosi 4,19,20 23,24 5
3. Memotivasi diri sendiri 6,7,21 15,16,25 6
4. Mengenali emosi orang lain - 17 1
5. Membina hubungan 9,22 18,26 4
Total 10 10 20

Tabel 3.8 Blue Print Akhir Skala Kecerdasan Emosi

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Mengenali emosi diri 1,2 7,8 4
2. Mengelola emosi 3,13,14 17,18 5
3. Memotivasi diri sendiri 4,515 9,10,19 6
4.  Mengenali emosi orang lain - 11 1
5. Membina hubungan 6,16 12,20 4
Total 10 10 20

Selanjutnya adalah hasil analisis daya beda aitem skala Prokrastinasi dapat dilihat

pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Koefesien Daya Beda Aitem Skala Prokrastinasi

No. Iix No. Fix

1. 0.546 15. 0.541
2. 0.487 16. 0.505
3. 0.332 17. 0.225
4, 0.453 18. -0.330
5. 0.378 19. 0.346
6. 0.518 20. 0.107
7. 0.559 21. 0.677
8. 0.330 22. -0.059
9. -0.401 23. -0.137
10. 0.457 24, 0.513
11. 0.486 25. 0.516
12. 0.463 26. 0.655
13. 0.534 27. 0.454
14, 0.594 28. 0.415
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Berdasarkan tabel di atas, dari 28 aitem diperoleh 22 aitem yang layak digunakan
untuk penelitian dan 6 aitem yang tidak layak digunakan untuk penelitian atau
dinyatakan guguryaitu aitem pada nomor 9, 17, 18, 20, 22, 23. Selanjutnya 22 aitem
tersebut dilakukan analisis reliabilitas. Hasil analisis reliabilitas pada skala
prokrastinasi diperoleh rix = 0,838. Selanjutnya peneliti melakukan analisis
reliabilitas tahap ke-2 dengan membuang 6 aitem yang tidak terpilih (daya beda yang

rendah). Hasil analisis pada skala Prokrastinasi ke-2 diperoleh rix= 0,887.

Berdasarkan hasil validitas dan reliabilitas, peneliti memaparkan blue print dari

skala Prokrastinasi sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 3.10.

Tabel 3.10 Blue Print Skala Prokrastinasi setelah item digugurkan

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1. Penundaan dalam memulai 1,2 10,11 4
maupun menyelesaikan
tugas
2. Keterlambatan dalam 3,4,5,6,19 12,13,14,15,24,25 11

mengerjakan tugas atau
kesenjangan waktu antara
rencana dan kinerja aktual

3. Melakukan aktivitas yang 7,21 16,26 4
lebih menyenangkan

4, Adanya emosi yang tidak 8 27,28 3
menyenangkan

Total 10 12 22
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Tabel 3.11 Blue Print Akhir Skala Prokrastinasi

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah

1.  Penundaan dalam memulai 1,2 9,10 4
maupun menyelesaikan tugas

2. Keterlambatan dalam 3,4,5,6,19 11,12,13,14,18 11
mengerjakan tugas atau 17

kesenjangan waktu antara
rencana dan kinerja aktual

3. Melakukan aktivitas yang lebih 7,16 15,20 4
menyenangkan

4.  Adanya emosi yang tidak 8 21,22 3
menyenangkan
Total 10 12 22

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data angka ringkasan
atau data ringkasan dengan menggunakan rumusan atau cara-cara tertentu.
a. Editing
Editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian instrument
pengumpulan data. Diadakan editing terhadap questionare yang telah diisi
oleh responden dengan maksud untuk mencari kesalahan-kesalahan di dalam
questionare atau juga kurang adanya keserasian di dalam pengisian
questionare (Fatihudin, 2015). Setelah kuesioner yang telah diisi terkumpul
sesuai jumlah yang ditetapkan, maka peneliti melakukan editing yaitu
memeriksa kelengkapan pengisian jawaban, konsistensi jawaban, elevansi
jawaban, dan keseragaman data. Hal ini dilakukan untuk mengurangi

kesalahan dan kekurangan kuesioner.
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b. Coding

Coding vyaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan yang
terdapat dalam instrument pengumpulan data menurut variabel-variabel yang
diteliti. Coding dilakukan setelah editing yaitu pemberian kode-kode atau
angka-angka tertentu terhadap kolom-kolom, variabel-variabel yang
ditanyakan dalam questionare berkaitan dengan keterangan tertentu yang
diperlukan  (Fatihudin, 2015). Coding yang digunakan peneliti pada
kuesioner yaitu pemberian angka-angka pada jawaban pertanyaan tertutup.

Peneliti memberi kode menurut jenis kelamin, untuk laki-laki kodenya adalah
(1), dan untuk perempuan kodenya adalah (2). Kemudian bagian identitas
responden peneliti Usia 21-23 angka (1), usia 21 angka (2), usia 22 angka
(3), dan usia 23 . Kemudian kode untuk Prodi Saintek angkatan 2016 adalah
Arsitektur dengan angka (1), Teknik lingkungan dengan angka (2), Biologi

dengan angka (3), dan Kimia dengan angka (4).

c. Tabulasi
Tabulasi data yaitu mencatat atau entry data ke dalam induk penelitian.
Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program komputer
yaitu Microsof Excel dan IBM SPSS version 17.0 for windows. Questionare
yang telah di isi oleh responden langsung dimasukkan ke dalam program
Microsof Excel. (Fatihudin, 2015). Data responden diinput pada kolom tabel
yang telah disesuaikan setelah memberi kode dan lainnya dilanjutkan dengan
data kuesioner dari setiap respon, dengan menginput pernyataan dan nilai dari

jawaban yang diberikan oleh responden. Kemudian dapat dilanjutkan dengan
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analisi data kuesioner yang telah diinput ke SPSS untuk melihat korelasi

antara kedua variabel.

2. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat

Uji prasyarat merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui layak atau
tidak layaknya syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suatu data agar dapat dianalisis
dengan menggunakan teknik statistik (Misbahuddin & Hasan, 2013). Uji prasyarat

dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas.

a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi secara normal atau tidak. Analisis data yang dilakukan untuk
menguji normalitas adalah secara non-parametrik dengan menggunakan teknik
statistik One Sampel Kolomogorov Smirnov Test dari program IBM SPSS 17.0
for windows. Adapun aturan yang digunakan adalah angka signifikasi (SIG) >
0,05 berdistribusi normal dan sebaliknya apabila angka signifikan (SIG) < 0,05
maka data tidak berdistribusi secara normal (Periantalo, 2016).
b. Uji Lineritas

Setelah melakukan uji normalitas, maka selanjutnya peneliti melakukan uji
linieritas. Uji linieritas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui pola
data, apakah data berpola linier atau tidak. Uji ini berkaitan dengan penggunaan

regresi linier (Misbahuddin & Hasan, 2013). Dalam analisis regresi variabel
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yang mempengaruhi disebut dependemt variabel (variabel terikat) (Noor, 2012).
Untuk uji linieritas pada program IBM SPSS 17.0 for windows digunakan test for
linearity dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan linier bila nilai signifikan pada linearity lebih dari p > 0.05

(Periantalo, 2016).

3. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka langkah kedua peneliti melakukan uji
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa kecerdasan emosi
berkorelasi dengan prokrastinasi pada mahasiswa semester akhir fakultas Saintek
UIN Ar-raniry, dilakukan menggunakan analisis statistic korelasi product moment
dari Pearson. Menurut Periantalo (2016) koefesien korelasi dikatakan signifikan
apabila p < 0,05. Artinya, jika nilai siknifikansi (p) hitung lebih kecil dari nilai
siknifikansi (p) total (0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Sebaliknya
Artinya, jika nilai siknifikansi (p) hitung lebih besar dari nilai siknifikansi (p) total
(0,05), maka hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Analisis penelitian data yang

digunakan adalah dengan bantuan komputer program IBM SPSS 17.0 for windows.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester akhir Fakultas Saintek
dengan jumlah sampel sebanyak 119 mahasiswa. Data demografi sampel yang

diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Data demografi sampel penelitian

No. Deskripsi Sampel Kategori Jumlah  Total Presentase
1. Jenis Kelamin Laki-laki 62 119 52,10%
Perempuan 57 47,89%

2. Umur 21 17 14,28%
22 76 119 63,86%

23 26 21,84%

3. Prodi Arsitektur 43 36,13%
Teknik Lingkungan 40 119 33,61%

Biologi 20 16,80%

Kimia 16 13,44%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa sampel pada penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki yang berjumlah 62
mahasiswa (52,10%) sedikit lebih banyak dari pada jumlah sampel yang berjenis
kelamin perempuan yaitu 57 mahasiswi (47,89%). Kemudian sampel yang berasal
dari prodi arsitektur lebih banyak yaitu 43 mahasiswa (36,13%), diikuti mahasiswa
dari prodi teknik lingkungan sebanyak 40 mahasiswa (33,61%), lalu prodi biologi
sebanyak 20 mahasiswa (16,80%) dan prodi dengan sample paling sedikit adalah

prodi kKimia yaitu 16 mahasiswa (13,44%). Selanjutnya Sampel dengan umur 22

46
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tahun mendominasi, yaitu 76 mahasiswa (63,86%), lalu diikuti sampel yang berumur
23 tahun sebanyak 26 mahasiswa (21,84%) dan yang terakhir mahasiswa berumur 21

tahun sebanyak 17 mahasiswa (14,28%).

B. Hasil Penelitian
1. Kategorisasi Penelitian

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan oleh peneliti adalah
berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang (ordinal). Tujuan
dari kategorisasi ordinal adalah untuk menempatkan individu dalam kelompok-
kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut.
Cara pengkategorian ini diperoleh dengan membuat kategori normative subjek
berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi. Mengingat kategorisasi
bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang
diinginkan dapat ditetapkan secara deskriptif selama penetapan itu berada dalam

batasan kewajaran dan dapat diterima oleh akal (Azwar, 2016).

a. Kecerdasan Emosi
Analisis secara deskriptif dilakukan dengan melihat deskripsi data empiris
(berdasarkan kenyataan di lapangan) dan hipotetik (yang mungkin terjadi).
Berdasarkan hasil deskripsi data penulisan, pada variabel Kecerdasan Emosi dapat

dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini.
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Tabel 4.2 Deskripsi Data Penelitian Skala Kecerdasan Emosi

Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Kecerdasan 80 20 50 10 77 41 59,93 8,55
Emosi

Keterangan Rumus Skor Hipotetik dan Empirik :

1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

3. Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2

4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.2, analisis deskriptif
secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah 80, minimal nilai 20,
rata-rata 50, dan standar deviasi 10. Sementara data empirik menunjukkan jawaban
maksimaladalah 77, minimal 19, rata-rata 59.93 dan standar deviasi 8,55. Dekripsi
hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel
penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan
metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala

Kecerdasan Emosi.

Rendah = X < (X- 1,0 SD)
Sedang =(Xx-1,0SD)<X<(Xx +1,0SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X

Keterangan :
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X = Mean empirik pada skala
SD = Standar Deviasi

n  =Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil
kategorisasi kecerdasan emosi sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Kategorisasi Kecerdasan emosi

Kategori Interval Frekuensi  Presentase
(n) (%0)
Rendah X <51,38 41 34,50%
Sedang 51,38 <X <68,48 67 56,30%
Tinggi 68,48 <X 11 9,20%
Jumlah 119 100%

Hasil kategorisasi kecerdasan emosi pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa Fakultas Saintek UIN Ar-raniry memiliki Kecerdasan Emosi
pada kategori sedang yaitu sebanyak 67 mahasiswa (56,30%), sedangkan sisanya
berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 41 mahasiswa (34,50%), dan kategori

tinggi yaitu sebanyak 11 mahasiswa (9,20%).

b. Prokrastinasi
Analisis secara deskriptif dilakukan dengan melihat deskripsi data empiris
(berdasarkan kenyataan di lapangan) dan hipotetik (yang mungkin terjadi).
Berdasarkan hasil deskripsi data penulisan, pada variabel Kecerdasan Emosi

dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawabh ini
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Tabel 4.4 Deskripsi Data Penelitian Skala Prokrastinasi

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Prokrastinasi 88 22 55 11 66 27 46,69 8,67

Keterangan Rumus Skor Hipotetik dan Empirik :

1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.
2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.
3. Mean (M) dengan rumus p = (skor maks + skor min)/2
4. Standar Deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6
Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.4, analisis deskriptif
secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah 88, minimal nilai 22,
rata-rata 55, dan standar deviasi 11. Sementara data empirik menunjukkan jawaban
maksimal adalah 66, minimal 27, rata-rata 46,69 dan standar deviasi 8,67. Dekripsi
hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel
penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan

metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorian pada skala

Prokrastinasi.

Rendah = X < (X- 1,0 SD)
Sedang =(X-1,0SD) <X <(x +1,0SD)
Tinggi =(Xx+1,0SD)<X

Keterangan :

X = Mean empirik pada skala

SD = Standar Deviasi

n = Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan.
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil
kategorisasi Prokrastinasi sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil Kategorisasi Prokrastinasi

Kategori Interval Frekuensi Presentase (%0)
(n)
Rendah X <3814 7 5,90%
Sedang 38,14 <X <5524 60 50.40%
Tinggi 5524< X 52 43,70%
Jumlah 119 100%

Hasil kategorisasi Kecerdasan Emosi pada tabel 4.5, menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa Fakultas Saintek UIN Ar-raniry melakukan Prokrastinasi pada
kategori sedang yaitu sebanyak 60 mahasiswa (50,40%), sedangkan sisanya berada
pada kategori tinggi yaitu sebanyak 52 mahasiswa (43,70%), dan kategori rendah

yaitu sebanyak 7 mahasiswa (5,90%).

2. Hasil Uji Prasyarat
Penggunaan uji prasyarat pada penelitian bertujuan untuk menentukan uji
statistik yang akan digunakan untuk mengetahui korelasi antar variabel. Uji prasyarat
yang peneliti lakukan adalah :
a. Uji Normalitas Sebaran
Hasil uji normalitas sebaran data dari kedua variabel penelitian ini
(Kecerdasan Emosi dan Prokrastinasi) dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini :

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Sebaran.

Variabel Penelitian Kolmogorov Smirnov P
Kecerdasan Emosi 1.589 0.267
Prokrastinasi 0.809 0.530
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Kategori normalitas signifikansinya >0,05, berdasarkan data tabel 4.6
menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosi berdistribusi normal
Kolmogorov Smirnov= 1.589 dengan p = 0.267 dan prokrastinasi berdistribusi
normal Kolmogorov Smirnov = 0.809 dengan p = 0.530. Karena kedua variabel
penelitian distribusi datanya normal, maka hasil penelitian ini dapat
digeneralisasikan pada populasi penelitian ini.

b. Uji Linieritas

Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel
penelitian ini diperoleh data sebagaimana yang tertera pada tabel 4.7 di bawah
ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Linieritas Kecerdasan Emosi dan Prokrastinasi

Variabel Penelitian F Deviation From P
Linearity
Kecerdasan Emosi vs Prokrastinasi 2.566 0.056

Dua variabel dapat dikatakan linear dan signifikan apabila nilai p>0,05.
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh F Deviation From Linearity kedua variabel di
atas yaitu F = 2.566 dengan p = 0.056, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linier atau signifikan antara variabel kecerdasan emosi dengan

prokrastinasi.
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3. Hasil Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah dengan
melakukan uji hipotesis menggunakan analisis korelasi regresi Pearson. Hasil
analisis hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian Pearson Corelation P

Kecerdasan Emosi dan Prokrastinasi -0.556 0.000

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa hasil analisis menghasilkan
koefesien korelasi sebesar -0.556, dengan p = 0.000, yang menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif yang sangat signifikan p=0,000 (p<0,05) Hasil tersebut
menununjukkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima, artinya semakin rendah
kecerdasan emosi maka semakin tinggi pula prokrastinasi pada mahasiswa semester
akhir Fakultas Saintek UIN Ar-raniry. Sebaliknya, semakin tinggi Kecerdasan Emosi
maka semakin rendah pula Prokrastinasi pada mahasiswa semester akhir Fakultas
Saintek UIN Ar-raniry.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan sumbangan efektif dari kedua
variabel yang dapat dilihat dari analisis measures of asocation. Hasil analisis tersebut
menunjukkan nilai Rsquere ( R?)= 0,309 yang artinya terdapat hubungan Kecerdasan
Emosi dengan prokrastinasi, sedangkan prokrastinasi juga dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yaitu, harga diri, perfectionism, maupun pengalaman sukses dan

fear of failure, serta pola asuh dan lingkungan hidup.
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C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Kecerdasan
Emosi dengan Prokrastinasi pada mahasiswa semester akhir Fakultas Saintek UIN
Ar-raniry Banda Aceh. Berdasarkan analisis deskriptif secara empirik dari skala
Kecerdasan Emosi diketahui bahwa mahasiswa semester akhir fakultas Saintek UIN
Ar-raniry Banda Aceh memiliki Kecerdasan Emosi pada kategori rendah sebanyak
41 mahasiswa (34,50%), kategori sedang sebanyak 61 mahasiswa (56,30%) dan
kategori tinggi sebanyak 11 mahasiswa (9,20%). Sedangkan analisis deskriptif
secara empirik dari skala Prokrastinasi diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
mahasiswa Fakultas Saintek UIN Ar-raniry Banda Aceh yang melakukan
prokrastinasi pada kategori rendah sebanyak 7 mahasiswa (5,90%), kategori sedang
sebanyak 60 mahasiswa (50,40%) dan kategori tinggi sebanyak 52 mahasiswa

(43,70%).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti memperoleh hasil bahwa
gambaran Kecerdasan Emosi mahasiswa semester akhir fakultas Saintek UIN Ar-
raniry Banda Aceh berada pada taraf rendah sebanyak 41 mahasiswa 34,50%.
dibandingkan dengan mahasiswa yang Kecerdasan Emosinya berada pada taraf
tinggi yaitu hanya 11 mahasiswa dengan presentase 9,20 % . Tingkat Prokrastinasi
mahasiswa semester akhir fakultas Saintek UIN Ar-raniry Banda Aceh berada pada
taraf tinggi yaitu sebanyak 52 mahasiswa dengan presentase 43,70% dibandingkan
dengan mahasiswa yang prokrastinasinya berada pada taraf rendah yaitu hanya 7

mahasiswa dengan presentase 5,90%.
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Berdasarkan analisis hipotesis data maka diperoleh hasil koefesien korelasi
sebesar -0. 556 dengan p = 0.000, yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif
yang sangat signifikan antara Kecerdasan Emosi dengan Prokrastinasi pada
mahasiswa semester akhir fakultas Saintek UIN Ar-raniry Banda Aceh (Hipotesis
Diterima). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin rendah Kecerdasan Emosi,
maka semakin tinggi juga Prokrastinasi pada mahasiswa semester akhir fakultas
Saintek UIN Ar-raniry Banda Aceh. Sebaliknya semakin tinggi Kecerdasan Emosi
makan semakin rendah pula Prokrastinasi pada mahasiswa semester akhir fakultas

Psikologi UIN Ar-raniry Banda Aceh.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Salsabila & Indrawati, 2020)
menunjukkan besarnya koefisien korelasi sebesar rxy = - 0,381 dengan nilai p =
0,001 (p<0.05), yang artinya berkorelasi negatif. Kecerdasan Emosi yang rendah
ditandai dengan adanya ketidakmampuan seorang individu dalam mengatur waktu

dan tidak prodiktif dalam memanfaatkan waktu yang dimilikinya.

Goleman (2004) menyatakan bahwa seseorang dengan kecerdasan emosi
tinggi akan mempu mengatur serta mengelolah waktu yang dimilikinya dangan baik
dan produktif, yang artinya didukung dengan hipotesi dari penelitian ini yang
berhubungan negatif yaitu saat seseorang memiliki kecerdasan emosi rendah tidak
mampu dalam mengelolah dirinya sehingga memunculkan perilaku prokrastinasi

yang akan menghambat orang tersebut untuk sukses.

Menurut Reswita (2018) kecenderungan untuk tidak memulai mengerjakan

tugas pada mahasiswa merupakan indikasi dari prokrastinasi akademik.
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Prokrastinator mulai melakukan pekerjaan pada menit-menit akhir batas
pengumpulan tugas. Menurut Hendricks (Widya, 2014) menyatakan bahwa
mahasiswa laki-laki lebih cenderung prokrastinasi dikarenakan adanya teori
sosialisasi peran jenis gender yakni mahasiswa perempuan lebih memetuhi peraturan
yang terdapat dalam Universitas dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki, hal ini
dapat dilihat, dari 52 orang mahasiswa yang perilaku prokrastinasinya dengan taraf
tinggi, laki-laki berjumlah 33 orang dengan presentase 63,46% cenderung lebih
sering berperilaku prokrastinasi dari pada mahasiswa perempuan yaitu 19 orang

dengan presentase 36,53 %.

Dalam penelitian Albadari (2018) Hasil analisis t-test menunjukkan nilai
yaitu -26, 983 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Variabel dikatakan
memiliki perbedaan apabila nilai signifikansi pada hipotesis lebih lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa prokrastinasi yang
dilakukan oleh laki-laki cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan.
Dengan kata lain, tingkat prokrastinasi pada perempuan lebih rendah dibandingkan

dengan laki-laki.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif dari kedua variabel
penelitian ini dapat dilihat dari Measure Of Assocation. Hasil dari analisis tersebut
menunjukkan bahwa nilai Rsquare=0,309 artinya 30,9% adanya pengaruh
kecerdasan emosi dengan prokrastinasi akademik. Sedangkan 70,1% berasal dari

faktor lain, yang dirasa mampu mempengaruhi prokrastinasi akademik mahasiswa
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seperti, harga diri, perfectionism, maupun pengalaman sukses dan fear of failure,

serta pola asuh dan lingkungan hidup (Burka & Yuen, 2008).

Ferrari (1995) juga menyatakan bahwa individu yang cerdas secara emosi
mampu meregulasi, membagi, membedakan emosi-emosi dan menggunakan
pengetahuan akan emosi-emosinya untuk berpikir dan bertindak guna pertumbuhan
emosi dan intelektualnya. Saat individu menunda penyelesaian tugas akan
menyebabkan kegelisahan pada individu tersebut, perilaku menunda ini berfungsi
sebagai pengatur emosi dalam waktu yang singkat, sehingga berdampak kepada
kecerdasan emosi. Artinya mahasiswa semester akhir Fakultas Saintek UIN Ar-
Raniry yang cenderung memiliki kecerdasan emosi yang rendah, karena cenderung

sering melakukan prokrastinasi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode kuantitatif yang disajikan dalam bentuk persentase dan angka
dan kemudian hasil penelitian digambarkan dan intepretasikan dari hasil, sehingga
tidak maksimal melihat kecerdasan emosi dan prokrastinasi secara luas. Penelitian
ini juga menggunakan penelitian korelasional untuk melihat hubungan atar variabel,
sehingga peneliti tidak dapat menggali pengaruh dan perbedaan antara kedua

variabel.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan maka diperoleh hasil koefesien korelasi sebesar
-0.556 dengan p = 0,000, yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang
sangat signifikan antara Kecerdasan Emosi dengan Prokrastinasi pada mahasiswa
semester akhir Fakultas Saintek UIN Ar-raniry Banda Aceh. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin rendah Kecerdasan Emosi, maka semakin tinggi Prokrastinasi
mahasiswa semester akhir Fakultas Saintek UIN Ar-raniry Banda Aceh. Sebaliknya
semakin tinggi Kecerdasan Emosi maka semakin rendah Prokrastinasi mahasiswa
semester akhir Fakultas Saintek UIN Ar-raniry Banda Aceh. Hasi analisis measures
of asocation menunjukkan nilai RSquere ( R?)= 0,309 yang artinya 30,9% terdapat
hubungan Kecerdasan Emosi dengan prokrastinasi, sedangkan prokrastinasi juga
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Tingkat Kecerdasan Emosi mahasiswa semester akhir fakultas Saintek UIN
Ar-raniry Banda Aceh kebanyakan berada pada taraf rendah dengan presentase
34,50 % sebanyak 41 mahasiswa dibandingkan dengan mahasiswa yang Kecerdasan
Emosinya berada pada taraf tinggi yaitu hanya 11 mahasiswa dengan presentase
9,20%. Tingkat Prokrastinasi mahasiswa semester akhir fakultas Saintek UIN Ar-

raniry Banda Aceh berada pada taraf tinggi yaitu sebanyak 52 mahasiswa dengan
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presentase 43,70% dibandingkan dengan mahasiswa yang prokrastinasinya berada

pada taraf rendah yaitu hanya 7 mahasiswa dengan presentase 5,90%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan beberapa hal
berikut :
1. Kepada Mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas skripsi.
Diharapkan agar mahasiswa dapat mengatur jadwalnya dengan baik, sehingga
dapat mengerjakan skripsi dengan sungguh-sungguh dan sebaiknya dapat
melatih diri untuk meningkatkan kecerdasan emosinya, seperti mengenali diri
dengan baik, meningkatkan rasa empati, belajar membuat keputusan yang
tepat, dan menghilangkan perilaku negatif yang akan menghambat proses
mengerjakan tugas skripsi maupun tugas lainnya, seperti perilaku prokrastinasi
dan lain-lain. Diharapkan kedepannya mahasiswa dapat lulus tepat waktu dan

tidak lagi membuang-buang waktu untuk hal yang tidak penting.

2. Kepada UIN Ar-Raniry

Diharapkan kepada UIN Ar-Raniry agar lebih memperhatikan keluhan
mahasiswa dan menciptakan program yang tepat dalam menanggulangi
perilaku menunda-nunda yang dilakukan mahasiswa agar dapat menyelesaikan
skripsi tepat waktu sehingga menghasilkan lulusan terbaik yang sadar akan
pentingnya manajemen waktu yang tepat dan tidak menyia-nyiakan waktunya

selama menjalankan studi di UIN ar-Raniry.
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3. Kepada peneliti selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian yang
lebih mendalam dengan mengkombinasikan dua metode penelitian yaitu
metode kuantitatf dan metode kualitatif (mix method), agar hasil yang disajikan
lebih kompleks dan tidak hanya berupa angka, namun ditambahkan analisis
untuk mengetahui penyebab yang berkenaan dengan rendahnya kecerdasan
emosi dan tingginya perilaku prokrastinasi. Selain itu peneliti selanjutnya
disarankan agar menggali aspek-aspek psikologis berkaitan dengan kecerdasan
emosi dan prokrastinasi agar dapat melihat dinamika psikologis lebih luas dan

mendalam.
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3. Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk kepentingan penelitian
dan dijamin kerahasiaannya.

Atas kesediaan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. Wassalamualaikum wr. wb

Hormat Peneliti

FIDIAH AMNITAMI
* Wajib

Nama/Inisial *

Jenis Kelamin *

Tandai satu oval saja.

Laki-Laki

) Perempuan

Usia *



4. Program Studi (Prodi)
Tandai satu oval saja.
() Arsitektur

() Teknik Lingkungan

N

(_ ) Biologi

\

C ) Kimia

Kuisioner Penelitian

5.  Namal/lnisial *

6. Jenis Kelamin *

Tandai satu oval saja.

) Laki-Laki

) Perempuan

7. Usia*

8. Program Studi (Prodi)

Tandai satu oval saja.

) Arsitektur
(") Teknik Lingkungan
(") Biologi

() Kimia



Di bawah ini ada sejumlah pernyataan. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan ini,
kemudian pilihlah alternatif jawaban saudara/i pada bagian dibawah setiap
pernyataaan berikut ini. Pilihan saudara/i, disesuaikan dengan keadaan yang pernah
dialami/yang dirasakan saat ini:

Kuisioner - Pilihlah Sangat Setuju, jika saudara/i Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.
Penelitian - Pilihlah Setuju, jika saudara/i Setuju dengan pernyataan tersebut.
1 - Pilihlah Tidak Setuju, jika saudara/i Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.
- Pilinlah Sangat Tidak Setuju, jika saudara/i Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
tersebut.

9. Meskipun mendapat banyak coretan, saya sabar merevisi skripsi *
Tandai satu oval saja.

) Sangat Setuju
) Setuju
) Tidak Setuju

) Sangat Tidak Setuju

10. Saya adalah pribadi yang dapat mengendalikan emosi saat dosen memberi
teguran *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

) Sangat Tidak Setuju

11. Saya berusaha sabar saat dosen membatalkan janji konsul *
Tandai satu oval saja.

i Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

/

() Sangat Tidak Setuju



12. Saya tetap semangat mengerjakan skripsi meskipun judul saya berkali-kali
ditolak *

Tandai satu oval saja.

(") Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

13. Saya merasa optimis mengerjakan skripsi dan lulus tepat waktu *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

14. Saya miliki banyak teman yang memberi dukungan kepada saya selama
mengerjakan skripsi *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju



1S.

16.

17.

18.

Saya tidak tahu apa yang membuat saya merasa sedih saat mengerjakan skripsi

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju

() Setuju

() Tidak Setuju

() Sangat Tidsk Setuju

Saya akan sedih ketika dosen memberi feedback kurang baik *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju

() Tidak Setuju

() Sangat Tidsk Setuju

Saya merasa tidak percaya din dapat menyelesakan skripsi tepat waktu *
Tandai saty oval saja.

() Sangat Setuju
() Setup

() Tidak Setuju

() Sangst Tidak Setuju

Saya tidak yakin mendapatkan nlal yang bagus saat sidang akhir skripsi *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju

() setupu

() Tidak Setuju
() sanget Tidsk Setvju



19.

20.

21.

22.

Saya akan menolong seseorang mengerjakan skripsinya jika diberi imbalan *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

Saya tidak didampingi oleh teman saat melaksanakan ujian komprehensif *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

( Sangat Tidak Setuju

Saat melihat teman yang sudah lulus, saya termotivasi untuk lulus secepatnya *

Tandai satu oval saja.
() Sangat Setuju
() Setuju

() Tidak Setuju

7\

' Sangat Tidak Setuju

Saat pikiran saya kalut, saya akan berzikir dan berdoa *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju



23. Saya yakin lulus dengan doa dari orang terdekat *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

24. Saya dapat mengajak teman-teman saya untuk mengerjakan skripsi *

Tandai satu oval saja.

(_ ) Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

25. Saya tersinggung saat teman-teman mengomentari judul skripsi saya *

Tandai satu oval saja.

C Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

26. Ketika saya kesal dengan dosen, saya memilih bermain game online *

Tandai satu oval saja.

(_ ) Sangat Setuju
() setuju
() Tidak Setuju

(") sangat Tidak Setuju



27. Saya merasa tidak yakin akan mendapatkan pekerjaan setelah lulus *
Tandai satu oval saja.

(Q Sangat Setuju

() Setuju

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

28. Saya suka ikut-ikutan saat mengerjakan skripsi dari pada mengambil inisiatif
sendiri *

Tandai satu oval saja.

Ve

() Sangat Setuju

() Setuju
() Tidak Setuju
() Sangat Tidak Setuju

Di bawah ini ada sejumlah pernyataan. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan ini,
kemudian pilihlah alternatif jawaban saudara/i pada bagian dibawah setiap
pernyataaan berikut ini. Pilihan saudara/i, disesuaikan dengan keadaan yang pernah

Kuisioner dialami/yang dirasakan saat ini:
- Pilinlah Sangat Setuju, jika saudara/i Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.

Penelitian - Pilihlah Setuju, jika saudara/i Setuju dengan pernyataan tersebut.

2 - Pilihlah Tidak Setuju, jika saudara/i Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

- Pilihlah Sangat Tidak Setuju, jika saudara/i Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
tersebut.

29. Saya lalai dengan sosial media, sehingga terlambat memulai tugas skripsi *

Tandai satu oval saja.

( ) Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju



30.

31.

32.

33.

Saya menunda skripsi, karena jadwal pedaftaran sidang masih lama *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
- Setuju
) Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Saya tidak peduli dengan waktu pengerjaan skripsi, walaupun sidang sudah
dekat *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju

() Setuju

() Tidak Setuju

D Sangat Tidak Setuju

Saya tergesa-gesa saat mengerjakan skripsi, karen deadline sudah dekat *

Tandai satu oval saja.

~ ) Sangat Setuju
) Setuju
) Tidak Setuju

) Sangat Tidak Setuju

Saya membutuhkan waktu yang lama untuk memulai mengerjakan skripsi *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju

() Setuju

(") Tidak Setuju

(") sangat Tidak Setuju



34. Saya butuh waktu lama untuk memahami feedback yang diberikan dosen *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

35. Saya lebih memilih bermain sosial media dari pada mengerjakan skripsi *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

36. Ketika ada masalah saya menunda mengerjakan skripsi *

Tandai satu oval saja.

C Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

37. Saya segera mengerjakan revisi setelah mendapatkan feedback dari dosen *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju



38. Saya sering konsul skripsi dengan dosen *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju

() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

39. Setelah melakukan bimbingan skripsi, saya langsung merevisi skripsi secepatnya

*

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

40. Saya membuat timeline skripsi agar selesai tepat waktu *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

41. Saya dapat membagi waktu antara skripsi dengan kegiatan lain *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju



42. Saya segera mengerjakan skripsi, meskipun waktunya tidak banyak lagi *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju

() Setuju

() Tidak Setuju

() sangat Tidak Setuju

43. Jika saya memiliki waktu luang, saya memilih untuk konsul skripsi dengan dosen
dari pada menonton anime di laptop *

Tandai satu oval saja.

(_ ) Sangat Setuju

() Setuju

() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

44. Saya mengerjakanakan skripsi dibulan terakhir pendaftaran sidang *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
(_ ) Setuju
() Tidak Setuju

C Sangat Tidak Setuju

45. Keinginan untuk main game lebih besar daripada mengerjakan skripsi *

Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju



46. Saya bergegas mempersiapkan skripsi untuk sidang lebih awal *
Tandai satu oval saja.

() Sangat Setuju
() Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju

47. Saya memperbanyak referensi agar mempermudah dalam memahami skripsi
yang saya kerjakan *

Tandai satu oval saja.
) Sangat Setuju
) Setuju
_ ) Tidak Setuju
D Sangat Tidak Setuju

48. Saya merevisi skripsi sesegera mungkin, dari pada bermain dengan teman *

Tandai satu oval saja.

) Sangat Setuju
) Setuju
Tidak Setuju

) Sangat Tidak Setuju

49. Saya tetap pergi konsul skripsi,walaupun saya sedang sedih *

Tandai satu oval saja.

\: Sangat Setuju
~ ) Setuju
() Tidak Setuju

() Sangat Tidak Setuju



50. Saya tidak marah jika melakukan revisi berkali-kali *
Tandai satu oval saja.
( Sangat Setuju
( Setuju
() Tidak Setuju

( Sangat Tidak Setuju



Skala Try Out Kecerdasan Emosi

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya tahu persis kapan saya merasa sedih

Meskipun mendapat banyak coretan, saya sabar merevisi skripsi

Saya adalah pribadi yang dapat mengendalikan emosi saat dosen memberi
teguran

Saya berusaha sabar saat dosen membatalkan janji konsul

Saat lelah mengerjakan skripsi, saya biasanya berhenti sejenak

Saya tetap semangat mengerjakan skripsi meskipun judul saya berkali-kali
ditolak

Saya merasa optimis mengerjakan skripsi dan lulus tepat waktu

Saya ikut sedih ketika melihat teman saya menangis

Saya miliki banyak teman yang memberi dukungan kepada saya selama
mengerjakan skripsi

10

Saya tidak tahu apa yang membuat saya merasa sedih saat mengerjakan
skripsi

11

Saya terkadang bingung saat saya merevisi skripsi

12

Saya akan sedih ketika dosen memberi feedback kurang baik

13

Sering sekali saya menangis saat merasa lelah mengerjakan skripsi

14

Ketika sedih, saya akan menangis sejadi-jadinya

15

Saya merasa tidak percaya diri dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu

16

Saya tidak yakin mendapatkan nilai yang bagus saat sidang akhir skripsi

17

Saya akan menolong seseorang mengerjakan skripsinya jika diberi
imbalan

18

Saya tidak didampingi oleh teman saat melaksanakan ujian komprehensif .

19

Saat melihat teman yang sudah lulus, saya termotivasi untuk lulus
secepatnya .

20

Saat pikiran saya kalut, saya akan berzikir dan berdoa .

21

Saya yakin lulus dengan doa dari orang terdekat .

22

Saya dapat mengajak teman-teman saya untuk mengerjakan skripsi .

23

Saya tersinggung saat teman-teman mengomentari judul skripsi saya .

24

Ketika saya kesal dengan dosen, saya memilih bermain game online .

25

Saya merasa tidak yakin akan mendapatkan pekerjaan setelah lulus .




e

Saya suka ikut-ikutan saat mengerjakan skripsi dari pada mengambil
inisiatif sendiri

Skala Penelitian Kecerdasan Emosi

(Setelah item gugur)

No

Pernyataan

STS

TS

STS

Meskipun mendapat banyak coretan, saya sabar merevisi skripsi

Saya adalah pribadi yang dapat mengendalikan emosi saat dosen memberi
teguran

Saya berusaha sabar saat dosen membatalkan janji konsul

Saya tetap semangat mengerjakan skripsi meskipun judul saya berkali-
kali ditolak

Saya merasa optimis mengerjakan skripsi dan lulus tepat waktu

o (o B (W N

Saya miliki banyak teman yang memberi dukungan kepada saya selama
mengerjakan skripsi

\l

Saya tidak tahu apa yang membuat saya merasa sedih saat mengerjakan
skripsi

Saya akan sedih ketika dosen memberi feedback kurang baik

Saya merasa tidak percaya diri dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu

10

Saya tidak yakin mendapatkan nilai yang bagus saat sidang akhir skripsi

11

Saya akan menolong seseorang mengerjakan skripsinya jika diberi
imbalan

12

Saya tidak didampingi oleh teman saat melaksanakan ujian komprehensif

13

Saat melihat teman yang sudah lulus, saya termotivasi untuk lulus
secepatnya .

14

Saat pikiran saya kalut, saya akan berzikir dan berdoa .

15

Saya yakin lulus dengan doa dari orang terdekat .

16

Saya dapat mengajak teman-teman saya untuk mengerjakan skripsi .

17

Saya tersinggung saat teman-teman mengomentari judul skripsi saya .

18

Ketika saya kesal dengan dosen, saya memilih bermain game online .

19

Saya merasa tidak yakin akan mendapatkan pekerjaan setelah lulus .

20

Saya suka ikut-ikutan saat mengerjakan skripsi dari pada mengambil
inisiatif sendiri




Skala Try Out Prokrastinasi

No Pernyataan SS TS | STS

1 Saya lalai dengan sosial media, sehingga terlambat memulai tugas
skripsi

2 | Saya menunda skripsi, karena jadwal pedaftaran sidang masih lama

3 Saya tidak peduli dengan waktu pengerjaan skripsi, walaupun sidang
sudah dekat

4 Saya tergesa-gesa saat mengerjakan skripsi, karen deadline sudah
dekat

5 Saya membutuhkan waktu yang lama untuk memulai mengerjakan
skripsi

5 Saya butuh waktu lama untuk memahami feedback yang diberikan
dosen

7 Saya lebih memilih bermain sosial media dari pada mengerjakan
skripsi

8 | Ketika ada masalah saya menunda mengerjakan skripsi

9 | Saya merasa cemas ketika saya menunda mengerjakan skripsi

10 gaya segera mengerjakan revisi setelah mendapatkan feedback dari

0sen

11 | Saya sering konsul skripsi dengan dosen

12 Setelah melakukan bimbingan skripsi, saya langsung merevisi skripsi
secepatnya

13 | Saya membuat timeline skripsi agar selesai tepat waktu

14 | Saya dapat membagi waktu antara skripsi dengan kegiatan lain

15 ISaya segera mengerjakan skripsi, meskipun waktunya tidak banyak
agi

16 Jika saya memiliki waktu luang, saya memilih untuk konsul skripsi
dengan dosen dari pada menonton anime di laptop

17 | Saya tetap mengerjakan skripsi walaupun saya sedang stress

18 Saya dapat menikmati aktivitas lain meskipun belum merevisi tugas
skripsi saya

19 | Saya mengerjakanakan skripsi dibulan terakhir pendaftaran sidang

20 | Saya membutuhkan waktu yang lama saat mengerjakan coding

21 | Keinginan untuk main game lebih besar daripada mengerjakan skripsi

29 Saat kondisi hati saya sedang buruk, saya memilih beristirahat dari
pada mengerjakan skripsi

23 | Saya sering menangis saat dosen menolak saya untuk konsul skripsi

24 | Saya bergegas mempersiapkan skripsi untuk sidang lebih awal

o5 Saya memperbanyak referensi agar mempermudah dalam memahami
skripsi yang saya kerjakan

26 Saya merevisi skripsi sesegera mungkin, dari pada bermain dengan
teman

27 | Saya tetap pergi konsul skripsi,walaupun saya sedang sedih

28 | Saya tidak marah jika melakukan revisi berkali-kali




Skala Penelitian Prokrastinasi (Setelah item gugur)

Z
o

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya lalai dengan sosial media, sehingga terlambat memulai tugas skripsi

Saya menunda skripsi, karena jadwal pedaftaran sidang masih lama

Saya tidak peduli dengan waktu pengerjaan skripsi, walaupun sidang sudah
dekat

Saya tergesa-gesa saat mengerjakan skripsi, karen deadline sudah dekat

Saya membutuhkan waktu yang lama untuk memulai mengerjakan skripsi

Saya butuh waktu lama untuk memahami feedback yang diberikan dosen

Saya lebih memilih bermain sosial media dari pada mengerjakan skripsi

Ketika ada masalah saya menunda mengerjakan skripsi

OO N[O OB W [N

Saya segera mengerjakan revisi setelah mendapatkan feedback dari dosen

[EY
o

Saya sering konsul skripsi dengan dosen

-
[N

Setelah melakukan bimbingan skripsi, saya langsung merevisi skripsi
secepatnya

[E=N
N

Saya membuat timeline skripsi agar selesai tepat waktu

[N
w

Saya dapat membagi waktu antara skripsi dengan kegiatan lain

[
N

Saya segera mengerjakan skripsi, meskipun waktunya tidak banyak lagi

[N
(62}

Jika saya memiliki waktu luang, saya memilih untuk konsul skripsi dengan
dosen dari pada menonton anime di laptop

[E=N
[op}

Saya mengerjakanakan skripsi dibulan terakhir pendaftaran sidang

[E=y
\l

Keinginan untuk main game lebih besar daripada mengerjakan skripsi

-
o

Saya bergegas mempersiapkan skripsi untuk sidang lebih awal

[E=N
©

Saya memperbanyak referensi agar mempermudah dalam memahami skripsi
yang saya kerjakan

N
o

Saya merevisi skripsi sesegera mungkin, dari pada bermain dengan teman

N
[

Saya tetap pergi konsul skripsi,walaupun saya sedang sedih

N
N

Saya tidak marah jika melakukan revisi berkali-kali
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Reliability Skala Kecerdasan Emosi Sebelum Dibuang Aitem yang Gugur

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 60 98.4

Excluded? 1 1.6

Total 61 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's AlphalCronbach's Alpha Based on Standardized Items|N of Items|
.825 .822 26
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted

VAR00001 72.8667 62.118 .044) .829]
VAR00002 73.0667 55.284 .639 .807
VAR00003 73.0833 58.247 462 .816
VAR00004 73.1667 59.836 .259 .823
VAR00005 72.9833 61.881 .057 .829
VARO00006 73.1167 57.732 448 .816
VAR00007 72.8500 58.401 .388 .818]
VAR00008 73.1000 60.939 .156 .826
VAR00009 72.8833 58.240 .348 .820
VARO00010 73.5000 57.475 413 .817
VAR00011 73.8833 59.630 234 .824
VAR00012 73.8500 58.977 .289 .822
VAR00013 73.5500 61.031 .074 .833]
VAR00014 73.5500 59.675 .214 .825




VAR00015 73.3833 58.478 371 .819I
VAR00016 73.1167 59.800 256 .823
VAR00017 73.1667 57.328 501 814
VAR00018 73.5167 58.966 316 821
VAR00019 72.8333 56.480 557 811
VAR00020 72.8500 59.214 279 822
VAR00021 72.8167 58.356 425 817
VAR00022 72.9833 59.678 263 .823
VAR00023 73.4833 55.813 532 811
VAR00024 73.2833 55.054 599 808}
VAR00025 73.2833 55.596 569 810
VAR00026 73.1667 55.836 511 812
Reliability Skala Kecerdasan Emosi Setelah Dibuang Aitem yang Gugur
Case Processing Summary
%

Cases Valid 60 100.0

Excluded?® 0 .0

Total 60|  100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.903

20




Item-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance if

Corrected Item-Total

Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
VAR0001 57.0000 63.593 .812 .890
VAR0002 56.9833 69.983 .341 .902
VARO0003 57.0000 63.593 .812 .890
VAR0004 57.0000 63.593 .812 .890
VARO0005 56.7500 70.123 .288 .904
VAR0006 56.8333 68.277 .394 .902
VARO007 57.4167 68.315 .393 .902
VARO0008 57.0000 63.593 .812 .890
VAR0009 57.2833 68.952 .394 .901
VARO00010 57.0167 70.932 231 .905
VAR00011 57.1000 66.668 .607 .896
VAR00012 57.4167 69.535 .331 .903
VAR00013 56.7667 66.046 .624 .896
VAR00014 56.7833 69.766 .286 .904
VAR00015 56.7333 69.318 .395 .901
VAR00016 57.0000 63.593 .812 .890
VAR00017 57.4000 66.414 .519 .898
VAR00018 57.2000 65.315 .609 .896
VAR00019 57.2000 65.688 .597 .896
VAR00020 57.0667 65.826 .555 .897




Reliability Skala Prokrastinasi Sebelum Dibuang Aitem yang Gugur

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 60 100.0

Excluded? 0 0

Total 60 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's AlphalCronbach's Alpha Based on Standardized Items|N of Items|

.838 .835 28I
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Item | Scale Variance if| Corrected Item- | Squared Multiple| Alpha if ltem
Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted

VAR00001 61.0833 74.722 .546 .826
VAR00002 61.5333 75.914 .487 .828|
VAR00003 61.5667 77.504 .332 .834
VAR00004 61.0500 76.658 .453 .829]
VAR00005 61.0667 77.656 .378 .832
VAR00006 61.3833 76.681 .518 .828|
VAR00007 61.4500 75.235 .559 .826
VAR00008 61.1500 79.079 .330 .834
VAR00009 60.6500 87.994 -.401 .853]
VAR00010 61.7333 77.690 457 .830
VAR00011 61.6333 76.236 .486 .828
VAR00012 61.6667 76.938 .463 .829
VAR00013 61.5500 74.726 534 .826
VAR00014 61.7000 76.654 .594 .826
VARO00015 61.6833 76.559 .541 .827




VARO00016 61.7833 76.613 .505 .828I
VARO00017 61.2000 79.993 .225 .837
VARO00018 61.1333 87.270 -.330 .852
VARO00019 61.2333 77.334 .346 .834
VARO00020 60.9500 82.116 .107 .840
VAR00021 61.4500 72.930 677 .820
VAR00022 60.7000 83.942 -.059 .846
VARO00023 61.1833 85.135 -.137 .852
VAR00024 61.8333 77.734 513 .829
VARO00025 61.8500 77.892 .516 .829
VAR00026 61.7333 75.724 .655 .824
VARO00027 61.5333 78.050 454 .830
VAR00028 61.5167 76.864 415 .831
Reliability Skala Prokrastinasi Setelah Dibuang Aitem yang Gugur
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 60 100.0

Excluded? 0 .0

Total 60 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.887 22




Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem-

Item Deleted Item Deleted | Total Correlation|Cronbach's Alpha if tem Deleted
VAR00001 44.1500 68.604 .348 .887
VAR00002 44.3333 70.565 .238 .889]
VAR00003 44.6167 67.935 .487 .882
VAR00004 44.1667 71.429 197 .890
VARO00005 44.1167 73.156 .062 .893
VAR00006 44.3667 69.321 .466 .883
VAR00007 44.6167 66.918 .556 .880
VARO00008 44.1667 70.751 .282 .887
VARO00009 44.7833 67.223 .631 .878]
VARO00010 44.8667 65.440 .654 877
VAR00011 44.7833 65.359 .655 .877
VAR00012 44.6667 64.938 .651 .877
VAR00013 44.7833 66.071 .686 .877
VAR00014 44.6667 67.277 .601 .879]
VAR00015 44.7000 66.214 .605 .878
VAR00016 44.4167 68.044 426 .884
VAR00017 44.4500 66.116 .540 .880
VAR00018 44.8000 68.468 .524 .881
VAR00019 44.9333 67.250 .635 .878
VAR00020 44.6667 67.141 .642 .878
VAR00021 44.5000 68.288 .550 .881
VAR00022 44.4500 70.082 .282 .888]




Demografi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-Laki 62 52.1 52.1 52.1
Perempuan 57 47.9 47.9 100.0
Total 119 100.0 100.0
Demografi Umur
Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 21.00 17 14.3 14.3 16.0
22.00 76 21.8 21.8 99.2
23.00 26 61.3 61.3 77.3
Total 119 100.0 100.0
Demografi Prodi (Program Studi)
Prodi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Arsitekt 43 36.1 36.1 36.1
Biologi 20 16.8 16.8 52.9]
Kimia 16 13.4 13.4 66.4
Teknik L 40 33.6 33.6 100.0
Total 119 100.0 100.0




Kategorisasi Kecerdasan Emosi

Taraf
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Rendah 41 345 34.5 34.5
Sedang 67 56.3 56.3 90.8]
Tinggi 11 9.2 9.2 100.0
Total 119 100.0 100.0
Kategorisasi Prokrastinasi
Taraf
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Rendah 7 5.9 5.9 5.9|
Sedang 60 50.4 50.4 56.3
Tinggi 52 43.7 43.7 100.0
Total 119 100.0 100.0




Hasil Uji Normalitas Variabel Kecerdasan Emosi dan Prokrastinasi

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kecerdasan_Emosi 119 59.9328 8.55860 41.00 77.00
Prokrastinasi 119 46.6723 8.66525 27.00 66.00

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kecerdasan_Emosi Prokrastinasi

N 119 119
Normal Parametersa-° Mean 59.9328 46.6723

Std. Deviation 8.55860 8.66525
Most Extreme Differences Absolute .146 .074

Positive .076 .052

Negative -.146 -.074
Kolmogorov-Smirnov Z 1.589 .809
Asymp. Sig. (2-tailed) .267 .530

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Hasil Uji Linearitas Variabel Kecerdasan Emosi dan Prokrastinasi

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prokrastinasi * Between  (Combined) 5474.296 29| 188.769 4.962|.000
Kecerdasan_Emosi Groups | inearity 2741.233 1| 2741.233|  72.054,.000
Deviation from 2733.063 28 97.609 2.566).056
Linearity
Within Groups 3385.922 89 38.044
Total 8860.218| 118
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Prokrastinasi * -.556 .309 .786 .618
Kecerdasan_Emosi

Hasil Uji Hipotesis Variabel Kecerdasan Emosi dan Prokrastinasi

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Kecerdasan_Emosi 59.9328 8.55860 119
Prokrastinasi 46.6723 8.66525 119

Correlations

Kecerdasan_Em
0sSi Prokrastinasi

Kecerdasan_Emosi Pearson Correlation 1 -.556"]

Sig. (2-tailed) .000

N 119 119

Prokrastinasi Pearson Correlation -.556™ 1
Sig. (2-tailed) .000

N 119 119|




Correlations

Kecerdasan_Em
osi Prokrastinasi

Kecerdasan_Emosi Pearson Correlation 1 -.556"

Sig. (2-tailed) .000

N 119 119}

Prokrastinasi Pearson Correlation -.556" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 119 119|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS PSIKOLOGI UIN AR-RANIRY
Nomor : B-117/Un.08/FPsi/Kp.00.4/01/2021
TENTANG

PEMBIMBING SKRIPS| MAHASISWA SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 2020/2021

PADA FAKULTAS PSIKOLOGI UIN AR-RANIRY

DEKAN FAKULTAS PSIKOLOGI

:a. Bahwa untuk kelancaran bimbingan Skripsi Mahasiswa Semester Ganjil Tahun Akademik 2020/2021

: Bgda Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry, dipandang perlu menetapkan pembimbing skripsi;

hwa nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang mampu dan cakap diberi tugas
sebagai Pembimbing Skripsi.

: 1. Undang-Undang No.20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Pendidikan Nasional;
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen; o )
Peraluran Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggara Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perquruan Tinggi, )
Peraturan Pemenntah Nomor 53 Tahun 2010, tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil; o
Peraturan Presiden Rl Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi
UIN Ar-Raniry Banda Aceh; ) .
. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang organisasi dan tata kerja UIN Ar-Raniry,
10. Keputusan Menteri Agama No.89 Tahun 1963, tentang Penetapan Pendirian IAIN Ar-Raniry;
11. Kepulusan Menteri Agama No. 40 Tahun 2008 tenlan?_ Staluta IAIN Ar-Rannrz; )
12. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor: 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang

Kepada Dekan dan Direktur PPs di lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
13. Hasil Penetapan Ketua Prodi Psikg!o% langggl 15 Desember 2020.

embim

14. Hasil Masukan dari Dosen P ing, dan ditetapkan kembali oleh Ketua Prodi Psikologi pada
tanggal 26 Januari 2021.

© N OMPEwWN

MEMUTUSKAN

. Surat Keputusan Dekan Fakultas Psikologi tentang Pembimbing Skripsi.
. Menunjuk Saudara 1. Julianto, S.Ag., M.Si Sebagai Pembimbing Pertama

2. CutRiska Aliana, S.Psi., M.Si Sebagai Pembimbing Kedua
Untuk membimbing Skripsi:
Nama . Fidiah Amnitami
NIM/Prodi ;160901102 / Psikologi

Judul . Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa Semester Akhir
Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry di Banda Aceh

: Kepada Pembimbing yang tercantum namanya di atas diberikan honorarium sesuai dengan peraturan yang

beriaku;

: Pembiayaan akibat keputusan ini dibebankan pada dana DIPA UIN Ar-Raniry tahun 2021.
. Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tangeg%ditetapkan. sesuai dengan ketentuan bahwa segala

sesuatu akan diubah dan diperbaiki kembali s

aimana mestinya, apabila kemudian temyata terdapat
kekeliruan dalam penetapan Surat Keputusan ini.

. Surat Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana

mestinya.
Ditetapkan di  : Banda Aceh
Pada Tanggal : 26 Januar 2021 M
13 Jumadil Akhir 1442 H

an Fakultas Psikologi,

/?Salamh-t@

Keuangan dan Akuntasi UIN Ar-Raniry;
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	Penelitian dilaksanakan selama dua hari yaitu dari tanggal 24 januari 2021 sampai dengan 25 januari 2021 kepada  orang mahasiswa akhir fakultas Saintek UIN Ar-Raniry yaitu angkatan 2016. Peneliti menyebarkan skala dalam bentuk google form via whatsapp...
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